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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan tarif pajak, sanksi 

pajak, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Semarang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh masih rendahnya tingkat 

kepatuhan pajak UMKM, meskipun telah diberlakukan kebijakan tarif yang lebih 

ringan dan penghapusan pajak bagi penghasilan di bawah Rp500 juta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden pelaku UMKM. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan perubahan tarif pajak, sanksi pajak, 

dan kesadaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Secara parsial, ketiga variabel tersebut juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Kesadaran pajak menjadi variabel yang paling dominan. Temuan ini 

mendukung teori Perilaku Terencana dan diperkuat oleh penelitian sebelumnya. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Direktorat Jenderal Pajak untuk memperkuat edukasi dan sosialisasi perpajakan 

khususnya kepada pelaku UMKM. 

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Tarif Pajak, Perubahan Tarif, Sanksi Pajak, 

UMKM, Kesadaran Pajak.
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of tax rate changes, tax sanctions, and tax 

awareness on the tax compliance of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Semarang City. The background of this study arises from the low level 

of tax compliance among MSMEs, despite the implementation of favorable tax 

policies such as reduced tax rates and exemption for annual income below IDR 500 

million. A quantitative approach was employed using a survey method through 

questionnaires distributed to 100 MSME respondents. The data were analyzed 

using multiple linear regression with SPSS software. The results show that 

simultaneously, tax rate changes, tax sanctions, and tax awareness significantly 

influence tax compliance. Partially, each of these variables also has a positive and 

significant impact. Among them, tax awareness is the most dominant factor. These 

findings support the Theory of Planned Behavior and are consistent with previous 

research. The implications of this study are expected to assist the Directorate 

General of Taxes in improving taxation education and socialization, especially for 

MSME taxpayers. 

Keywords: Tax Compliance, Tax Rates, Rate Changes, Tax Sanctions, MSMEs, Tax 

Awareness
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM merupakan suatu kondisi di mana pelaku 

UMKM secara sadar dan sukarela memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan 

ini tercermin dari keteraturan pelaporan, pembayaran pajak, serta kejujuran dalam 

pelaksanaan administrasi perpajakan. Fenomena kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

menjadi hal yang sangat penting mengingat sektor UMKM memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap penerimaan negara, namun kerap kali ditemukan 

permasalahan ketidakpatuhan berupa keterlambatan pelaporan hingga 

penghindaran kewajiban perpajakan. Ristanti et al., (2022) mengungkapkan bahwa 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM dipengaruhi oleh pemahaman penerapan 

pajak, sosialisasi perpajakan, serta sanksi yang diberikan kepada pelaku UMKM 

yang tidak patuh. Selain itu, hasil studi Putra (2020) menyatakan bahwa salah satu 

tantangan utama dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak UMKM adalah 

tingkat literasi perpajakan yang masih rendah di kalangan pelaku UMKM, terutama 

mengenai hak dan kewajiban perpajakan.  

Menurut Ariyanto et al., (2020), persepsi terhadap tarif pajak yang diberlakukan 

juga berdampak signifikan terhadap kepatuhan, di mana persepsi terhadap 

tingginya tarif dapat menurunkan motivasi untuk patuh. Ketidakpastian regulasi 

serta kurangnya pemahaman terkait mekanisme perpajakan pun sering kali menjadi 

penghambat utama terciptanya tingkat kepatuhan yang optimal. Secara empiris, 
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rendahnya tingkat kepatuhan ini dapat menimbulkan permasalahan jangka panjang, 

seperti berkurangnya pendapatan negara dan berkurangnya akses UMKM terhadap 

fasilitas fiskal yang disediakan pemerintah. Berdasarkan seluruh fakta tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak UMKM tidak hanya merupakan 

cerminan kesadaran hukum individu, tetapi juga erat kaitannya dengan intervensi 

regulasi serta keberhasilan edukasi perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah. 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM ini menjadi topik utama dalam penelitian ini, 

karena rendahnya tingkat kepatuhan masih terus ditemukan di berbagai wilayah, 

termasuk di kota-kota besar. Fenomena keterbatasan pemahaman atas peraturan 

pajak oleh pelaku UMKM secara nyata juga diperkuat oleh hasil penelitian Putra 

(2020), di mana ditemukan bahwa masih banyak UMKM yang belum sepenuhnya 

memahami tata cara penghitungan serta pembayaran pajak secara benar dan tepat 

waktu. Rendahnya kesadaran pajak ini sejalan oleh temuan Ristanti et al., (2022), 

yang menyatakan bahwa kurang memadainya sosialisasi perpajakan berdampak 

langsung pada perilaku tidak patuh wajib pajak. Persoalan lain yang tidak kalah 

penting adalah masih kurangnya sanksi tegas kepada UMKM yang tidak patuh, 

sehingga memberikan ruang terjadinya pelanggaran secara berulang sebagaimana 

dilaporkan oleh Ariyanto dan Nuswantara (2020) melalui penelitian mereka.  

Situasi ini semakin kompleks dengan adanya persepsi bahwa sanksi pajak 

belum sepenuhnya menimbulkan efek jera bagi pelaku UMKM. Konteks kepatuhan 

juga sering kali diwarnai oleh ketidakpastian sistem, di mana modernisasi 

administrasi pajak yang belum merata menyebabkan ketimpangan layanan di 

tingkat pelaksana. Jika seluruh faktor ini tidak diantisipasi dan diperbaiki secara 
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serius, maka upaya optimalisasi penerimaan pajak dari sektor UMKM akan sulit 

untuk diwujudkan. Oleh karena itu, keberhasilan program-program peningkatan 

kepatuhan pajak UMKM sangat memerlukan keterpaduan antara edukasi, 

penegakan hukum, serta kejelasan regulasi sebagai fondasi utama untuk mendorong 

perilaku kepatuhan yang berkelanjutan di kalangan pelaku UMKM. 

Keberhasilan program-program peningkatan kepatuhan pajak UMKM yang 

mengandalkan keterpaduan antara edukasi, penegakan hukum, serta kejelasan 

regulasi sebagai fondasi utama tidak terlepas dari temuan-temuan studi terdahulu 

yang telah mengidentifikasi berbagai faktor utama pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya 

memperlihatkan, misalnya, karya Riski & Utami (2023) yang secara spesifik 

menyoroti pengaruh perubahan tarif pajak, sanksi pajak, dan kesadaran pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Semarang. Studi tersebut 

mengungkap bahwa perubahan tarif dan sanksi pajak dapat memberikan stimulus 

perilaku patuh, selama diiringi dengan peningkatan kesadaran pajak di kalangan 

pelaku UMKM. Temuan serupa juga diutarakan oleh Ristanti et al (2022) dalam 

telaah literatur mereka, yang menunjukkan bahwa penerapan ketentuan pajak 

UMKM, efektifitas sosialisasi perpajakan, dan penegakan sanksi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan, walaupun tantangan dalam 

konsistensi implementasi kebijakan masih ditemukan di berbagai wilayah.  

Selain itu, Andreansyah & Farina (2022) memperkuat narasi ini dengan 

mengidentifikasi bahwa pemberian insentif pajak, sanksi fiskal yang tegas, serta 

kualitas pelayanan perpajakan menjadi determinan penting dalam membentuk 
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motivasi dan perilaku kepatuhan. Tidak hanya itu, Putra (2020) menambahkan 

dimensi pengetahuan dan modernisasi sistem sebagai faktor pelengkap yang turut 

mendukung terciptanya kepatuhan wajib pajak UMKM secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, kajian-kajian di atas semakin menegaskan bahwa faktor internal 

dan eksternal wajib pajak sama-sama memainkan peran vital dalam membangun 

fondasi kepatuhan, yang selaras dengan kebutuhan akan regulasi dan sistem yang 

jelas serta pembinaan yang kontinu. 

Adapun jika ditelusuri lebih lanjut, perbedaan mendasar antar studi terdahulu 

terletak pada fokus dan kontekstualitas variabel X yang diusung, sementara 

persamaan mendasarnya tetap pada kepatuhan wajib pajak UMKM sebagai variabel 

Y yang dikaji secara meluas dan mendalam. Riski & Utami (2023) lebih 

menekankan pada perubahan tarif, sanksi, dan kesadaran, sedangkan penelitian lain 

seperti oleh Andreansyah & Farina, (2022) mengangkat aspek insentif dan 

pelayanan fiskal sebagai faktor krusial, serta Putra (2020) yang mengedepankan 

dimensi pengetahuan dan modernisasi proses administrasi perpajakan.  

Lebih lanjut, Ariyanto dan Dian (2020) menyoroti persepsi tarif sebagai penentu 

utama kepatuhan, yang menegaskan adanya varian persepsi serta pendekatan dalam 

mengukur kepatuhan wajib pajak UMKM. Namun, perbedaan-perbedaan sudut 

pandang serta metodologi antar penelitian tersebut justru memperkaya pemahaman 

empiris mengenai kerangka pembentuk kepatuhan pajak di kalangan pelaku 

UMKM, yang pada akhirnya memperlihatkan ruang eksplorasi baru untuk 

penelitian ini. Pada penelitian saat ini, keunikan akan terletak pada integrasi 

beberapa determinan utama seperti perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran 
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pajak dalam satu kerangka analisis terfokus untuk wilayah Kota Semarang secara 

spesifik, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi komprehensif yang 

berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang cenderung terfragmentasi pada 

dimensi-dimensi tertentu saja. 

Integrasi beberapa determinan utama seperti perubahan tarif, sanksi pajak, dan 

kesadaran pajak dalam satu kerangka analisis terfokus untuk wilayah Kota 

Semarang menghadirkan nuansa baru dalam memahami kepatuhan wajib pajak 

UMKM secara komprehensif. Perubahan tarif pajak, yang umumnya dipandang 

sebagai bentuk penyesuaian kebijakan fiskal oleh otoritas pajak, tidak hanya 

memengaruhi beban finansial yang diterima pelaku UMKM, tetapi juga turut 

berkontribusi dalam pembentukan persepsi keadilan dan kemudahan administrasi 

perpajakan. Di sisi lain, penerapan sanksi pajak merupakan instrumen yang 

digunakan untuk menumbuhkan aspek disiplin serta memberikan efek jera terhadap 

pelanggaran kewajiban perpajakan, sehingga keberadaannya menjadi faktor 

eksternal yang berpengaruh besar terhadap perilaku kepatuhan fiskal pelaku usaha 

skala mikro, kecil, dan menengah. Faktor ketiga, yaitu kesadaran pajak, 

mencerminkan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan kemauan pelaku UMKM 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela, yang menunjuk pada peran 

signifikan faktor internal dalam mendorong kepatuhan yang berkelanjutan.  

Keterkaitan antara perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran pajak ini 

menunjukkan bahwa dimensi kebijakan fiskal, penegakan hukum, serta aspek 

psikologis dan edukatif harus dipertimbangkan secara simultan apabila ingin 

menumbuhkan iklim perpajakan yang sehat dan akuntabel di masyarakat UMKM. 
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Sinergi di antara ketiga determinan tersebut tidak dapat dianggap berdiri sendiri, 

melainkan saling melengkapi, di mana perubahan tarif perlu diimbangi dengan 

kebijakan sanksi yang proporsional serta peningkatan kesadaran secara masif agar 

kepatuhan pajak tidak hanya terjadi secara temporer tetapi juga berimplikasi jangka 

panjang. Oleh karena itu, menelaah perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran 

pajak secara integratif dalam konteks UMKM di Kota Semarang menjadi penting 

untuk memotret dinamika empiris yang lebih holistik dalam upaya memahami serta 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang selama ini sering terfragmentasi pada 

satu atau dua dimensi saja. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru dalam literatur kepatuhan pajak, sekaligus menjadi masukan konstruktif bagi 

perumusan kebijakan perpajakan yang lebih adaptif dan kontekstual pada sektor 

UMKM di wilayah perkotaan.  

Kemungkinan bahwa perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran pajak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Semarang sangatlah besar bila mempertimbangkan sinergi multidimensi antara 

kebijakan fiskal, aspek penegakan hukum, serta faktor psikologis yang tertanam 

dalam perilaku para pelaku usaha. Integrasi dimensi kebijakan melalui penyesuaian 

tarif pajak, misalnya, berpotensi memberikan dampak positif apabila diarahkan 

untuk meningkatkan rasa keadilan dan transparansi birokrasi, sehingga pelaku 

UMKM lebih terdorong untuk mematuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela 

serta berkelanjutan. Namun demikian, tingkat efektivitas perubahan tarif pajak ini 

sangat ditentukan oleh keberadaan dan implementasi sanksi pajak yang 

proporsional, sebab sanksi berperan sebagai alat pengendali perilaku yang 
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memastikan kepatuhan tidak semata-mata didorong motif internal, melainkan juga 

oleh pertimbangan risiko eksternal berupa penalti atau denda fiskal. Dalam konteks 

ini, potensi pengaruh negatif pun masih tetap ada, khususnya apabila kenaikan tarif 

pajak atau penegakan sanksi yang terlalu represif justru menimbulkan resistensi, 

ketidakpuasan, atau bahkan perilaku penghindaran pajak dari pelaku UMKM yang 

merasa terbebani secara berlebihan. Lebih lanjut, variabel kesadaran pajak 

memperkuat kemungkinan terjadinya perubahan perilaku positif, sebab dengan 

adanya edukasi yang komprehensif dan internalisasi nilai pentingnya peran pajak, 

individu maupun badan usaha akan lebih cenderung mematuhi peraturan tanpa 

tekanan eksternal, sehingga efek sinergis ketiga variabel tersebut bisa berdampak 

optimal. Meski demikian, dalam praktiknya, kontribusi masing-masing variabel 

terhadap kepatuhan pajak tidak selalu bersifat linier, sehingga perlu diantisipasi 

adanya variasi empiris seperti kecenderungan peningkatan kepatuhan yang stagnan 

akibat budaya ketidakpercayaan atau keterbatasan literasi perpajakan di lingkungan 

UMKM.  

Berdasarkan telaah literatur dan pengamatan empiris yang tersedia, dapat 

dikatakan bahwa kemungkinan pengaruh positif dari integrasi perubahan tarif, 

sanksi pajak, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

sangatlah tinggi, namun efektivitasnya akan sangat ditentukan oleh bagaimana 

otoritas perpajakan mampu menyeimbangkan antara instrumen kebijakan, 

penegakan hukum, serta upaya edukasi yang berkelanjutan dan kontekstual di 

tingkat lokal Kota Semarang. 
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Dengan mempertimbangkan betapa tingginya peluang pengaruh positif dari 

integrasi perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM sebagaimana telah dikemukakan berdasarkan telaah literatur 

dan pengamatan empiris sebelumnya. Maka penelitian ini bertujuan untuk secara 

sistematis mengkaji seberapa kuat dan signifikan pengaruh masing-masing variabel 

serta interaksinya terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Semarang. Penentuan tujuan ini dilandasi oleh kebutuhan untuk menyediakan bukti 

empiris yang komprehensif dan terkontekstualisasi, yang bukan hanya memperkuat 

basis rasionalitas kebijakan fiskal, tetapi juga menjawab keragaman hasil serta 

keterbatasan temuan dari penelitian terdahulu yang cenderung terfragmentasi dan 

belum sepenuhnya mengintegrasikan ketiga determinan utama tersebut dalam satu 

kerangka analisis eksplisit. Dengan demikian, signifikansi penelitian ini terletak 

pada kontribusinya dalam memperluas horizon pengetahuan, khususnya dengan 

memfokuskan analisis pada karakteristik lokal UMKM Kota Semarang, sehingga 

hasilnya akan memberikan landasan yang lebih relevan dan aplikatif bagi 

penyusunan strategi optimal dalam meningkatkan kepatuhan pajak di tingkat 

daerah.  

Urgensitas penelitian ini semakin nyata apabila dikaitkan dengan pentingnya 

peningkatan penerimaan negara dari sektor UMKM yang terus berkembang pesat, 

sekaligus fakta empirik bahwa ketidakpatuhan pajak masih menjadi masalah laten 

yang berdampak langsung terhadap efektivitas sistem perpajakan nasional. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika antara perubahan tarif, 

mekanisme sanksi, dan tingkat kesadaran pajak menjadi sangat krusial agar otoritas 
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perpajakan tidak hanya sekadar melakukan pendekatan administratif semata, 

melainkan mampu merancang kebijakan yang berorientasi pada keseimbangan 

insentif dan penegakan hukum dengan tetap memperhatikan konteks sosial 

ekonomi pelaku usaha setempat. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang mampu menjembatani perbedaan sudut pandang antar studi 

sebelumnya sekaligus menawarkan solusi inovatif yang berpotensi meningkatkan 

efektivitas intervensi pemerintah, baik dalam aspek regulasi tarif, pemberian sanksi 

yang proporsional, maupun penguatan edukasi perpajakan. Dengan demikian, 

integrasi antara tujuan, signifikansi, dan urgensitas penelitian secara keseluruhan 

diarahkan untuk mendukung perumusan kebijakan fiskal yang tidak hanya 

responsif terhadap dinamika lokal, tetapi juga adaptif terhadap tantangan global 

yang terus berubah dalam konteks kepatuhan perpajakan UMKM.  

Dengan memperhatikan kebutuhan akan bukti empiris yang kontekstual dalam 

merumuskan kebijakan fiskal yang adaptif terhadap dinamika lokal UMKM di Kota 

Semarang, penelitian ini difokuskan pada wilayah Semarang Selatan sebagai salah 

satu kawasan strategis yang memperlihatkan perkembangan signifikan dalam 

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah. Pemilihan wilayah tersebut dipandang 

relevan mengingat karakteristik sosial-ekonomi kawasan yang merepresentasikan 

kompleksitas tantangan perpajakan, termasuk heterogenitas pelaku usaha serta 

dinamika implementasi regulasi pajak. Penelitian pada UMKM di Kota Semarang 

Selatan diharapkan mampu memberikan gambaran yang representatif mengenai 

kondisi kepatuhan pajak, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi landasan 

empiris bagi penyusunan rekomendasi kebijakan perpajakan yang lebih adaptif 
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terhadap konteks sosiologis dan ekonomi pelaku usaha, sekaligus berkontribusi 

pada efektivitas fiskal di tingkat daerah maupun nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, diperoleh rumusan 

masalah antara lain: 

1. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

Kota Semarang? 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di Kota Semarang? 

3. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Kota Semarang? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh perubahan tarif pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM di Kota Semarang. 

2. Mengidentifikasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Kota Semarang. 

3. Menganalisis pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Kota di Kota Semarang
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi, pemerintah, 

dan masyarakat, antara lain: 

1.3.2.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perpajakan, terutama 

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 

UMUK. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji topik serupa. 

1.3.2.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pemerintah dan DJP (Direktorat Jenderal Pajak): 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan perpajakan, terutama yang menyangkut perubahan tarif pajak, 

pemberian sanksi pajak, serta upaya peningkatan kesadaran pajak untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

b. Bagi Wajib Pajak UMKM: 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran Wajib 

Pajak UMKM mengenai pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan 

secara tepat dan benar. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau landasan dalam melakukan 

penelitian lanjutan yang membahas topik mengenai kepatuhan pajak, 

khususnya pada sektor UMKM.
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1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini memiliki lima bab sebagai sistematika penulisan yang berisikan 

pemaparan singkat tiap bab. Penelitian ini memiliki sistematika penulisan yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan secara sistematis. Berikut 

pemaparan sistematika penulisan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan mencakup penyempurnaan usulan penelitian, di mana 

latar belakang masalah diberikan sebagai penjelasan informasi tentang 

dasar pengembalian topik penelitian. Selain itu, keadaan yang 

memerlukan pemecahan dasar pengambilan topik penelitian dibahas 

pada bagian rumusan masalah, serta tujuan dan kontribusi penelitian 

mengungkapkan rencana target capaian, dan sistematika penulisan 

menjelaskan bagaimana cara penyusunan penelitian ini secara ringkas 

dari tiap babnya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka memiliki fungsi untuk menjabarkan secara 

mendalam teori-teori yang dapat memperkuat penelitian ini serta 

pembeda dari penelitian terdahulu dan konsep serta prinsip dasar yang 

diperlukan terdiri dari landasan teori serta penelitian sebelumnya, 

penjelasan tiap variabel independen serta dependen, kerangka pemikiran 

yang menjelaskan hubungan antara teori yang digunakan dengan 

variabel penelitian dan hipotesis yang menjelaskan pernyataan singkat 
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berupa simpulan diperoleh berdasarkan landasan teori serta penelitian 

sebelumnya tentang dugaan sementara mengenai masalah yang diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian memiliki fungsi sebagai penjabaran metodologi 

penelitian untuk menganalisis topik penelitian. Bertujuannya supaya 

tidak ada perbedaan pengertian, bab ini mencakup definisi operasional 

variabel dan deskripsi variabel penelitian. Variabel, populasi, jumlah 

orang yang terlibat dalam penelitian, sampel, ukurannya, dan bagaimana 

sampel diambil, metode pengambilan, lokasi pengambilan, jenis, dan 

sumber data semuanya dibahas dalam penelitian ini. Metode 

pengumpulan dan analisis juga dijelaskan, termasuk teknik apa yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, dan penjelasan tentang teknik 

olah data yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab Hasil dan Pembahasan berfungsi sebagai gambaran objek 

penelitian, analisa data, interpretasi, argumen penelitian, demografi 

karakteristik objek variabel penelitian yang menggambarkan hasil 

olahan data sesuai metode analisis pada metode penelitian dan 

interpretasi hasil yang menggambarkan hasil analisa berdasarkan teknik 

analisis data.
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BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan penelitian yang berkaitan dengan 

rumusan tujuan peneliti dan temuan penelitian, serta rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya untuk memperbaiki hasil penelitian. Bab ini 

juga mencakup penjelasan tentang kelemahan dan kekurangan 

penelitian yang ditemukan setelah dilakukannya evaluasi yang 

menjelaskan saran untuk penelitian mendatang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Menurut Saputra (2019) teori perilaku terencana merupakan teori yang 

didasarkan pada asumsi bahwa manusia merupakan makhluk rasional yang 

menggunakan informasi yang mungkin bagi dirinya secara sistematis. Sebelum 

melakukan suatu tindakan, individu akan memikirkan implikasi atau maksud dari 

tindakannya sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak 

melakukan. Sedangkan menurut Indrayanti & Iskandar (2020) teori perilaku 

terencana merupakan teori yang mendasari bahwa individu akan bertindak tidak 

sepenuhnya didasari oleh individu itu sendiri tetapi ada faktor dorongan dari 

lingkungan untuk melakukan sesuatu. 

Dalam Theory Planned Behavior variabel pertama yang diasumsikan 

mempengaruhi niat seseorang adalah sikap (attitude). Ajzen (1991, pada Saputri & 

Kiswara, 2019) menjelaskan bahwa sikap merupakan perasaan mendukung atau 

memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable) terhadap 

suatu perilaku. Evaluasi dalam diri seseorang memunculkan adanya keyakinan atas 

hasil yang akan diperoleh apabila melakukan perilaku. Sikap dalam penelitian ini 

adalah perasaan wajib pajak yang memihak atau tidak memihak terhadap niat untuk 

melakukan pelanggaran pajak. Jadi wajib pajak dengan sikap tidak memihak 

(unfavourable) dengan niat untuk melakukan pelanggaran pajak cenderung tidak 

melakukan pelanggaran pajak. Sebaliknya wajib pajak dengan sikap memihak 



16 

 

 

 

(favourable) dengan niat untuk melakukan pelanggaran pajak cenderung 

melakukan pelanggaran pajak (Saputri & Kiswara, 2019).  

Terjadinya niat bersikap dalam Theory Planned Behavior dapat disebabkan 

dari 3 point, berupa: 

1. Keyakinan Perilaku (Behavioral Beliefs) merupakan yakinnya seseorang 

mengenai hasilnya berdasar tindakan mereka juga bagaimana mereka 

menilai hasilnya itu. 

2. Keyakinan Normatif (Normative Beliefs) merupakan gagasan seputar 

standar normatif yang lainnya juga dorongan mereka guna terpenuhinya 

standar itu. 

3. Keyakinan Kontrol (Control Beliefs) merupakan kekuatan kognitif 

mengacu pada pandangan perihal adanya sejumlah hal yang 

memfasilitasi atau menghalangi perwujudan sikap serta penilaian 

terhadap kemampuan berbagai hal untuk memfasilitasi atau menghalangi 

suatu tindakan. 

Theory Planned Behavior pada penelitian ini menjadi dasar untuk 

menjelaskan bahwa perubahan tarif, sanksi pajak, dan persepsi wajib pajak juga 

memiliki nilai dan potensi untuk mendukung pembangunan nasional. Dikarenakan 

pajak adalah sumber pendapatan pemerintah, dan perolehan ini akan digunakan 

untuk membayar semua pengeluaran, termasuk dengan pembangunan negara. 

Theory Planned Behavior yang dijelaskan di atas dianggap signifikan ketika 

mendefinisikan integritas wajib pajak yang baik ketika melakukan pemenuhan 

wajib perpajakan. Sebelum seseorang berperilaku, ia pasti akan meyakini dampak 
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yang akan dimunculkan dari tingkah lakunya. Kemudian seseorang tersebut akan 

menjalankan atau tidak hal yang telah ditanggungnya. Hal ini terkait dengan 

persepsi wajib pajak pada tiap individunya (behavioral beliefs). 

Normative beliefs merupakan gagasan tentang dorongan orang lain untuk 

hidup sesuai dengan norma-norma normatif. Sudut pandang yang berlaku ini 

menunjukkan tingkat tekanan teman sebaya yang akan dialami setiap orang. 

Sedangkan Control beliefs ini sangat erat kaitannya dengan masalah sanksi 

pajak yang berlaku di Indonesia. Sanksi pajak diberlakukan sebagai pengingat bagi 

wajib pajak untuk secara akurat dan sepenuhnya mematuhi semua undangundang 

perpajakan yang berlaku. Persepsi dan gagasan mengenai keberadaan objek yang 

mendukung atau melemahkan sikap yang dinyatakan digunakan untuk mengukur 

patuhnya wajibnya perpajakan. 

2.1.2 Pajak 

Pajak menurut Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan menjelaskan bahwa, pajak merupakan kontribusi 

wajib yang terutang oleh wajib pajak orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan ketetapan Undang - Undang, yang tidak mendapat imbalan 

secara langsung dan berguna untuk membiayai keperluan negara demi mencapai 

kesejahteraan rakyat. Pajak menurut Soematri (2004, dalam (Putri & Wibowo, 

2021)) adalah iuran yang berasal dari rakyat yang ditujukan kepada negara 

berdasarkan Undang - Undang yang berlaku dengan mendapat imbalan yang 

berguna untuk keperluan umum. Maka dari itu pajak ialah peran penting dalam 
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membiayai inisiatif pembangunan Indonesia, memastikan kemajuan dalam 

infrastruktur, pendidikan, dan layanan publik 

2.1.3 Perubahan Tarif Pajak 

Menurut Purnawan, et al. (2019) perubahan tarif pajak yang dikenakan 

kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk mendorong kepatuhan pajak serta 

meringankan beban administrasi dan finansial pelaku usaha kecil. Tarif pajak 

UMKM yang mengalami perubahan signifikan adalah tarif Pajak Penghasilan 

(PPh) Final berdasarkan peraturan Nomor 23 Tahun 2018 (Kumaratih & Ispriyarso, 

2020). 

Sebelumnya, berdasarkan PP No. 46 Tahun 2013, pelaku UMKM dikenakan 

tarif PPh Final sebesar 1% dari omzet bruto setiap bulan. Namun, pemerintah 

kemudian menetapkan tarif baru yang lebih rendah yaitu 0.5% melalui PP No. 23 

Tahun 2018, yang mulai berlaku pada 1 Juli 2018. Penurunan tarif ini dilakukan 

dengan tujuan: 

1. Meringankan beban pajak pelaku UMKM, 

2. Meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak, 

3. Mendorong formalisasi usaha mikro dan kecil agar masuk dalam sistem 

perpajakan nasional. 

PP No. 23 Tahun 2018 juga mengatur batasan omzet maksimal yaitu Rp. 4,8 

miliar per tahun agar wajib pajak bisa menggunakan tarif PPh Final 0.5%. Namun, 

mulai tahun 2022, berdasarkan ketentuan dalam Undang - Undang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP), pemerintah menetapkan bahwa UMKM dengan 
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omzet di bawah Rp. 500 juta per tahun tidak dikenakan PPh karena dianggap belum 

memiliki kemampuan ekonomis yang cukup. Aturan ini mencerminkan 

keberpihakan negara terhadap pelaku usaha kecil agar tetap dapat bertahan dan 

berkembang tanpa terbebani kewajiban pajak berlebihan. (Kumaratih & Ispriyarso, 

2020). 

Secara teori, perubahan tarif pajak ini berkaitan erat dengan tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak. Theory of Planned Behavior menyebutkan bahwa sikap 

terhadap perilaku (dalam hal kewajiban membayar pajak), norma subjektif, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan akan memengaruhi niat serta perilaku aktual wajib 

pajak. Penurunan tarif pajak bisa meningkatkan sikap positif terhadap pajak, 

sehingga memicu niat dan tindakan nyata untuk melapor dan membayar pajak 

secara sukarela. 

2.1.4 Sanksi Pajak 

Sanksi   dapat   dikatakan   sebagai   suatu bentuk   hukuman   atas   

ketidakpatuhan   atau ketidaktaatan terhadap peraturan yang berlaku. Sanksi  

tersebut  merupakan  konsekuensi  atas suatu   perbuatan   menyimpang   yang   telah 

dilakukan.  Terkait  dengan  perpajakan  maka adanya   sanksi   pajak   yang   

diberikan   dapat menjadi suatu bentuk jaminan bahwa peraturan perpajakan  akan  

dipatuhi  dan  dilaksanakan (Muharani, 2015). Selain itu pemberian sanksi juga 

dapat menjadi alat pencegahan agar wajib pajak patuh untuk membayar pajak 

(Mardiasmo,  2011).  Berdasarkan  penjelasan di atas  maka  dapat  disimpulkan  

bahwa  sanksi pajak    merupakan    bentuk    hukuman    atas ketidakpatuhan  dalam  

menjalankan  kewajiban perpajakan (Putra, 2020).  
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Keberadaan  sanksi  pajak  dapat  berfungsi sebagai   alat   mencegah   wajib   

pajak   untuk melanggar  ketentuan  dari  membayar  pajak. Sanksi  pajak  telah  

diatur  di  dalam  ketentuan perundang-undangan  Nomor  28  Tahun  2007 tentang   

Ketentuan   Umum dan   Tata   Cara Perpajakan.  Dengan  adanya  peraturan  yang 

mengatur  maka  pemerintah  mempunyai  dasar untuk memberikan sanksi dengan 

tegas kepada siapa pun  yang  melanggar  atau  tidak  patuh untuk membayar pajak. 

Yanah (2013) menjelaskan bahwa sanksi pajak dapat dikategorikan menjadi 

dua bagian yaitu sanksi administratif dan sanksi pidana (Muharani, 2015). Sanksi 

administratif merupakan sanksi yang dijatuhkan kepada Wajib Pajak berupa 

pemaksaan pembayaran atas kerugian Negara yang alami karena ketidakpatuhan 

dalam membayar pajak atau karena kurangnya jumlah nominal pajak yang harus 

dibayarkan kepada Negara. Sedangkan sanksi pidana merupakan sanksi yang 

dijatuhkan kepada Wajib Pajak berupa kurungan penjara yang prosesnya didahului 

dengan persidangan untuk menentukan salah atau tidaknya perilaku tersebut. 

Penerapan sanksi yang tegas dapat mengarahkan wajib pajak untuk patuh dalam 

membayar pajak karena jika tidak membayar pajak dan terdeteksi oleh petugas 

pajak maka wajib pajak harus dikenakan hukuman berupa sanksi administratif 

dengan melakukan pembayaran tambahan yang besaran nominalnya bisa saja lebih 

besar dari apa yang harus dibayarkan sebelumnya. Selain itu pemberian hukuman 

yang besar dapat meningkatkan kepatuhan pajak yang secara substansi juga dapat 

menekan tingkat penggelapan (Putra, 2020).  
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2.1.5 Kesadaran Pajak 

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui, 

memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. 

Lebih lanjut, Wajib Pajak yang sadar pajak, akan memiliki keyakinnan mengenai 

pentingnya membayar pajak untuk membantu menyelenggarakan pembangunan 

negara (behavioral beliefs). Kesadaran perpajakan adalah suatu sikap sadar 

terhadap fungsi pajak, berupa korelasi komponen kognitif, afektif, dan konatif yang 

berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap makna dan 

fungsi pajak. 

Menurut Sari (2017, dalam Madjodjo & Baharuddin, 2022) indikator 

kesadaran perpajakan mencakup: 

a. Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan. 

b. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan Negara. 

c. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan Negara. 

e. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan suka rela. 

f. Menghitung, membayar, melaporkan pajak yang benar
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2.1.6 Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan sering dikaitkan dengan wujud taat terhadap peraturan atau 

ketentuan umum yang berlaku. Kepatuhan berarti tunduk terhadap aturan yang ada 

serta melaksanakannya tanpa melakukan penghindaran. Kepatuhan pajak 

merupakan suatu kondisi yang mana seseorang bersedia untuk menjalankan semua 

kewajiban perpajakan. Menurut Yanah (2013, dalam Putra, 2020) Orang yang patuh 

terhadap pajak adalah orang yang memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku tanpa harus melalui suatu 

pemeriksaan, penyelidikan yang menyeluruh serta ancaman, dan sanksi. Selain itu 

kepatuhan pajak menurut Rahayu (2006, dalam Putra, 2020) dapat didefinisikan 

sebagai bentuk dorongan motivasi bagi seseorang, kelompok, ataupun organisasi 

dalam melakukan atau menghindari segala bentuk sanksi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan pajak merupakan suatu kondisi yang mana seseorang mempunyai 

kesadaran serta kemauan untuk taat terhadap peraturan perpajakan.  

Yanah (2013, dalam Putra, 2020) menjelaskan bahwa kepatuhan dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu kepatuhan secara penuh dengan kesadaran 

yang tinggi tanpa ada suatu paksaan dari mana pun, dan kepatuhan yang masih 

mempertimbangkan adanya faktor lain, seperti adanya sanksi yang mengharuskan 

wajib pajak untuk taat terhadap peraturan tersebut. Selain itu dilihat dari sisi 

praktiknya, kepatuhan pajak dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kepatuhan 

administratif yang berkaitan dengan kepatuhan pada saat melakukan pelaporan dan 
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prosedural, serta kepatuhan teknis yang berkaitan dengan kepatuhan dalam 

menghitung besaran pajak yang akan dibayarkan oleh wajib pajak. 

Handayani (2015, dalam Putra, 2020) juga menjelaskan bahwa tingkat 

kepatuhan pajak dapat dipengaruhi oleh pengendalian yang ada di dalam suatu 

Negara. Jika pengendaliannya kuat maka tingkat kepatuhannya pun menjadi tinggi 

dikarenakan adanya suatu paksaan yang tersistematis sehingga ini menekan 

kemungkinan wajib pajak untuk menghindari dari membayar pajak. Begitu pula 

sebaliknya, jika tingkat pengendaliannya rendah maka dapat memunculkan celak 

atau peluang bagi seorang wajib pajak untuk menghindar dari membayar pajak. 

2.1.7 UMKM 

UMKM (Usaha Kecil Menengah Makro) merupakan kegiatan usaha yang 

mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

berperan serta dalam pembangunan nasional. UMKM berpotensi menggerakkan 

kegiatan ekonomi masyarakat sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan 

sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan (Inayah, 2019). 

UMKM merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi bagi negara sehingga 

harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan pengembangan 

seluas-luasnya sebagai wujud keperpihakan terhadap ekonomi rakyat (Hastuti et 

al., 2020). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 
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yang luas pada masyarakat. UMKM mampu berperan dalam proses pemerataan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1999 

tentang Usaha Kecil sebagaimana diubah ke Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, maka pengertian UMKM dalam Pasal 

1 adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
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tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional 

milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 

Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 

berdomisili di Indonesia. 

Lebih lanjut dijelaskan pada Pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 tentang kriteria 

UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro meliputi: 

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil meliputi: 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah meliputi: 
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a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

2.1.8 Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan sebagai dasar untuk mengetahui sejauh 

mana topik yang diteliti telah dibahas dalam kajian sebelumnya. Selain itu, 

penelitian terdahulu juga membantu peneliti dalam merumuskan kerangka teori dan 

model analisis yang digunakan, serta untuk membandingkan hasil penelitian yang 

diperoleh. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

Perubahan Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan Kesadaran pajak sebagai rujukan untuk 

mendukung penelitian:  
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Tabel 2. 1  

Peneliti Terdahulu 

No. Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil 

Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Madjodjo 

& 

Baharudin 

(2022) 

Pengaruh 

Sanksi 

Pajak, 

Kesadaran 

Pajak, dan 

Pelayanan 

Fiskus 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM 

Metode 

kuantitatif, 

kuesioner, uji 

regresi linear 

Meneliti 

variabel 

pelayanan 

fiskus, lokasi 

berbeda 

Sanksi dan 

kesadaran 

pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

UMKM 

2. Rahayu & 

Septiani 

(2021) 

Pengaruh 

Tarif PPh 

Final dan 

Pemahaman 

Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

UMKM 

Kuantitatif, 

responden 

pelaku 

UMKM 

 

 

 

Tidak 

menggunakan 

variabel 

sanksi dan 

kesadaran 

Tarif PPh 

Final dan 

pemahaman 

pajak 

berpengaruh 

positif 

3. (Faidani et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Kesadaran 

Pajak, 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan, 

Sanksi 

Perpajakan, 

dan Kualitas 

Pelayanan 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

dengan 

Kuantitatif, 

Meneliti 

kesadaran 

dan sanksi 

pajak 

Menambahkan 

pemahaman 

peraturan dan 

variabel 

moderasi 

sosialisasi 

Semua 

variabel 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 
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Sosialisasi 

sebagai 

Variabel 

Moderasi 

4. Putri & 

Siregar 

(2019) 

Pengaruh 

Tarif dan 

Sanksi 

Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

UMKM 

Kuantitatif, 

regresi linier, 

populasi 

UMKM 

Tidak 

memasukkan 

variabel 

kesadaran 

pajak 

Tarif dan 

sanksi pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

5. Maulana 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

dan Sanksi 

Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

UMKM 

Kuantitatif, 

teknik 

purposive 

sampling, uji 

asumsi klasik 

Menggunakan 

variabel 

pengetahuan, 

bukan 

tarif/kesadaran 

Sanksi pajak 

berpengaruh, 

pengetahuan 

tidak 

signifikan 

6. Pratama & 

Mulyani 

(2019) 

Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan 

Petugas 

Pajak, 

Sanksi 

Perpajakan, 

dan Biaya 

Kepatuhan 

Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

UMKM di 

Kota 

Padang 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

data primer, 

dan analisis 

regresi 

Menambahkan 

variabel biaya 

kepatuhan 

pajak yang 

tidak 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

Kualitas 

pelayanan dan 

sanksi pajak 

berpengaruh 

positif 

signifikan, 

biaya 

kepatuhan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

7. Helen 

Melyana 

(2024) 

Pengaruh 

Tarif PPh, 

Insentif 

Pajak, dan 

Sanksi Pajak 

terhadap 

Kuantitatif, 

regresi linier, 

data primer 

Menambahkan 

variabel 

insentif pajak 

Semua 

variabel (tarif, 

insentif, 

sanksi) 

berpengaruh 

signifikan 
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Kepatuhan 

WP UMKM 

di Kalideres 

terhadap 

kepatuhan 

8. Cinantya 

& 

Ispiyarso 

(2020) 

Pengaruh 

Kebijakan 

Perubahan 

Tarif PPh 

Final 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pelaku 

UMKM 

Kualitatif, 

yuridis 

empiris, studi 

di KPP 

Pratama 

Semarang 

Barat 

Menggunakan 

pendekatan 

hukum dan 

kebijakan, 

bukan statistik 

Perubahan 

tarif PPh dari 

1% ke 0,5% 

meningkatkan 

kepatuhan 

UMKM 

9. Diah 

Wulandari 

& Atri 

Putra 

(2024) 

Pengaruh 

Perubahan 

Tarif Pajak 

dan Sanksi 

PPh Final 

terhadap 

Kepatuhan 

WP UMKM 

di KPP 

Kalideres 

Kuantitatif 

deskriptif, 

analisis 

regresi 

Hasil 

penelitian 

tidak 

signifikan, 

berbeda dari 

sebagian besar 

penelitian lain 

Perubahan 

tarif dan 

sanksi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

10. Rahmatia 

& 

Veronika 

(2024) 

Analisis 

Persepsi 

Wajib Pajak 

Pelaku 

UMKM 

terhadap 

Penerapan 

PP Nomor 

55 Tahun 

2022 di KPP 

Pratama 

Makassar 

Barat 

Kuantitatif, 

kuesioner, 

data primer, 

skala likert. 

Fokus pada 

persepsi wajib 

pajak (tarif, 

sanksi, 

kemudahan, 

sosialisasi), 

lokasi 

Makassar 

Barat 

Persepsi 

positif atas 

tarif, sanksi, 

kemudahan, 

dan sosialisasi 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025).
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan 

tarif pajak, sanksi pajak, dan kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kota Semarang. Ketiga variabel bebas tersebut dipilih berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu Putri & Wibowo (2021); Madjodjo & Baharuddin, (2022) dan 

pertimbangan TPB Wijaya & Sari (2020) yang menyatakan bahwa niat dan tindakan 

seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan. 

Perubahan tarif pajak sebagai salah satu kebijakan fiskal pemerintah diyakini 

dapat mendorong atau justru menurunkan kepatuhan, tergantung pada persepsi 

keadilan dan kemudahan pelaksanaannya. Menurut Kumaratih & Ispriyarso (2020), 

penurunan tarif pajak melalui PP 23 Tahun 2018 telah meningkatkan kepatuhan 

UMKM. Tarif yang dirasa ringan dapat meningkatkan kepatuhan secara sukarela, 

sedangkan tarif yang dianggap tinggi dapat menurunkan motivasi wajib pajak untuk 

taat. 

Sanksi pajak berperan sebagai pengendalian perilaku wajib pajak dari sisi 

eksternal. Semakin tegas dan konsisten penerapan sanksi pajak, semakin besar 

kemungkinan wajib pajak untuk mematuhi kewajibannya karena adanya efek jera 

(Melyana, 2024). Sebaliknya, ketidaktegasan dalam penegakan hukum pajak justru 

memberi ruang bagi pelanggaran berulang (Pratama A & Mulyani E., 2019). 

Sementara itu, kesadaran pajak mencerminkan kondisi internal wajib pajak 

dalam memahami pentingnya pajak bagi pembangunan negara. Wajib pajak yang 

sadar pajak cenderung memiliki perilaku patuh, bahkan tanpa paksaan. Kesadaran 
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ini melibatkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (persepsi), dan konatif (niat 

berperilaku) (Faidani et al., 2023) 

Dari ketiga variabel tersebut (perubahan tarif, sanksi pajak, dan kesadaran 

pajak) diasumsikan memiliki pengaruh baik secara parsial maupun simultan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Semarang. Oleh karena itu 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini akan digambarkan melalui kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data yang dilakukan. Hipotesis menjadi acuan dalam 

menyusun instrumen penelitian, menyusun model analisis, serta menentukan jenis 

pengujian statistik yang sesuai. Dengan adanya hipotesis yang jelas dan terukur, 

peneliti dapa melakukan pengujian secara objektif dan menghasilkan kesimpulan 
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yang valid berdasarkan data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini didasarkan pada teori-teori yang relevan serta temuan dari 

penelitian terdahulu yang memperlihatkan adanya hubungan antara ketiga variabel 

bebas dengan tingkat kepatuhan perpajakan. 

2.3.1 Tarif Pajak (X1) berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Perubahan tarif pajak merupakan bentuk kebijakan pemerintah dalam upaya 

memberikan kemudahan kepada wajib pajak, khususnya pelaku UMKM. 

Perubahan tarif pajak adalah kebijakan fiskal yang dilakukan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dengan ara menyesuaikan tarif agar sesuai dengan 

kemampuan wajib pajak dan kondisi ekonomi saat ini (Kumaratih & Ispriyarso, 

2020). Kebijakan penurunan tarif PPh final dari 1% menjadi 0.5% sebagaimana 

tertuang dalam PP No. 23 Tahun 2018 dianggap memberikan beban ajak yang lebih 

ringan, yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan perpajakan 

UMKM. 

Dalam teori perilaku terencana (TPB), persepsi terhadap tarif pajak 

merupakan bagian dari behavioral belief yang membentuk sikap terhadap perilaku 

patuh pajak. Bila wajib pajak merasa tarif tersebut adil dan terjangkau, maka sikap 

positif akan muncul dan berpengaruh pada kepatuhan. 

Penelitian oleh Kumaratih & Ispriyarso (2020) menunjukkan bahwa 

meskipun tarif pajak telah diturunkan dari 1% menjadi 0,5%, masih banyak UMKM 

yang belum melaksanakan kewajiban perpajakannya secara patuh. Hal ini terjadi 

karena sebagian besar pelaku UMKM belum mengetahui adanya kebijakan 

perubahan tarif tersebut, atau masih menganggap pajak sebagai beban. Wulandari 
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et al., (2024) juga menemukan bahwa meskipun tarif sudah lebih rendah, kepatuhan 

tidak langsung meningkat tanpa diimbangi dengan pemahaman dan kesadaran dari 

pelaku UMKM terhadap perubahan kebijakan tersebut. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa perubahan tarif yang menguntungkan belum tentu otomatis meningkatkan 

kepatuhan tanpa adanya edukasi yang memadai. Berlandasan dari penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai: 

H1: Tarif Pajak berdampak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM. 

2.3.2 Sanksi Pajak (x2) berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

Sanksi pajak adalah alat penegakan hukum yang dikenakan kepada wajib 

pajak apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan. Sanksi pajak 

juga merupakan bentuk tindakan administratif atau hukum berupa denda, bunga, 

atau sanksi pidana yang dikenakan kepada wajib pajak yang tidak melapor atau 

membayar pajak dengan benar dan tepat waktu (Melyana, 2024). Sanksi ini 

bertujuan memberikan efek jera agar wajib pajak tidak mengulangi pelanggaran, 

serta mendorong peningkatan kepatuhan secara keseluruhan. 

Dalam teori perilaku terencana (TPB), sanksi pajak termasuk dalam control 

belief, yaitu keyakinan wajib pajak terhadap adanya pengawasan dan konsekuensi 

dari tindakan tidak patuh. Ketika sanksi dianggap tegas dan nyata, maka kontrol 

perilaku yang dirasakan akan meningkat, yang akhirnya akan memperkuat niat 

untuk bertindak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 
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Penelitian oleh Wulandari et al., 2024 mengungkapkan bahwa sanksi pajak 

yang secara aturan sudah ditetapkan, sering kali tidak memberikan efek jera 

maksimal karena kurangnya pemahaman pelaku UMKM terhadap jenis dan 

konsekuensi dari sanksi tersebut. Melyana (2024) juga mencatat bahwa walaupun 

sanksi perpajakan memiliki nilai denda yang tinggi, namun pelaku UMKM lebih 

takut pada kerugian usaha dibanding sanksi hukum, sehingga masih ditemukan 

kasus keterlambatan pelaporan dan pembayaran. Fenomena ini memperlihatkan 

bahwa penerapan sanksi saja tidak cukup; efektivitasnya sangat bergantung pada 

tingkat pemahaman dan pengawasan yang diterima oleh pelaku UMKM. 

Berlandasan dari penelitian sebelumnya, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai: 

H2: Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM. 

2.3.3 Kesadaran Wajib Pajak (x3) berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM. 

Sikap sadar terhadap fungsi pajak muncul dari interaksi antara pengetahuan 

(kognitif), perasaan (afektif), dan tindakan (konatif). Mahdi dan Ardiati (2017, 

dalam Madjodjo & Baharudin, 2022) menambahkan bahwa kesadaran pajak 

terbentuk melalui pemahaman akan peran pajak dalam kehidupan bernegara, serta 

adanya kemauan dan kebiasaan melaksanakan kewajiban perpajakan dengan 

sukarela dan benar.  

Penelitian oleh Madjodjo & Baharuddin (2022) menemukan bahwa sebagian 

pelaku UMKM sebenarnya sudah memiliki tingkat kesadaran pajak yang tinggi, 

seperti mengetahui fungsi pajak dan pentingnya kontribusi bagi negara. Namun, 
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kesadaran tersebut tidak selalu diikuti dengan perilaku patuh, terutama karena 

mereka merasa sistem pajak terlalu rumit atau prosedurnya membingungkan. 

Melyana (2024) menyatakan bahwa meskipun wajib pajak merasa sadar akan 

kewajibannya, namun dalam praktiknya masih banyak yang ragu dalam 

perhitungan dan pelaporan pajak secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa kesadaran 

saja belum cukup jika tidak didukung dengan kemudahan administrasi dan 

pendampingan teknis yang memadai. Berlandaskan dari penelitian sebelumnya, 

maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai: 

H3: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Definisi Operasional Variabel 

Menurut Ghozali (2021), definisi operasional variabel adalah penjelasan 

mengenai bagaimana suatu variabel diukur dalam sebuah penelitian berdasarkan 

indikator yang diamati dan dikuantifikasi. Tujuannya adalah agar variabel-variabel 

dalam penelitian dapat diukur secara objektif dan hasilnya dapat dianalisis secara 

statistik. Penelitian ini dilakukan untuk menguji Perubahan Tarif Pajak (X1), Sanksi 

Pajak (X2), dan Kesadaran Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

(Y) di Kota Semarang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu variabel Kepatuhan Wajib Pajak sebagai 

variabel Dependen dalam penelitian ini, dan variabel lainnya adalah Perubahan 

Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan Kesadaran Pajak sebagai variabel Independen di 

dalam penelitian ini. 

3.1.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen (Y) menurut Sahir (2022) adalah variabel yang menjadi 

respons atau hasil dari pengaruh variabel independen. Variabel ini diukur untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadapnya. Penelitian ini 

menggunakan satu variabel dependen yaitu variabel kepatuhan wajib pajak sebagai 

variabel dependen. Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai kesediaan wajib 

pajak untuk mematuhi persyaratan hukum yang berkaitan dengan pemenuhan 

tanggung jawab pembayaran pajaknya. Kepatuhan pajak mencakup pemenuhan 
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seluruh kewajiban yang berkaitan dengan pembayaran pajak dan pelaksanaan hak 

perpajakan seseorang (Suharli & Sutandi, 2023) 

Kristina (2022) membagi kepatuhan wajib pajak menjadi dua jenis: 

1. Kepatuhan Formal, yaitu kondisi ketika wajib pajak memenuhi seluruh 

kewajiban yang diatur dalam peraturan perpajakan (seperti pelaporan, dan 

pembayaran tepat waktu). 

2. Kepatuhan Material, yaitu kondisi ketika wajib pajak mengisi laporan 

pajaknya secara benar, jujur, dan lengkap sesuai keadaan sebenarnya. 

3.1.2 Variabel Independen 

Variabel independen (x) menurut Sahir (2022) didefinisikan sebagai variabel 

yang dianggap sebagai penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lain 

(variabel dependen). Variabel ini adalah variabel yang dimanipulasi atau diubah 

dalam suatu penelitian untuk melihat dampaknya terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu: 

3.1.1.1 Variabel Perubahan Tarif Pajak (X1) 

Menurut (Wulandari et al., 2024), tarif pajak merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kebijakan Penurunan tarif PPh final 

untuk UMKM dari 1% menjadi 0.5% melalui PP No. 23 Tahun 2018 bertujuan 

mendorong pelaku usaha agar lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

Melatnebar & Susanti (2022) menyatakan bahwa penurunan tarif pajak 

dapat meningkatkan rasa keadilan dan kemampuan bayar wajib pajak, sehingga 

berdampak positif terhadap tingkat kepatuhan. 
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3.1.1.2 Variabel Sanksi Pajak (X2) 

Menurut Farida & Irawati (2023), sanksi perpajakan merupakan instrumen 

penting dalam menumbuhkan efek jera terhadap wajib pajak yang tidak taat. Sanksi 

dapat berbentuk denda administratif, bunga, atau pidana, dan apabila diterapkan 

secara tegas, maka dapat meningkatkan kepatuhan.  

Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM karena memperjelas konsekuensi atas pelanggaran peraturan (Soda et al., 

2021) 

3.1.1.3 Variabel Kesadaran Pajak (X3) 

Menurut Kristina (2022), kesadaran pajak adalah bentuk pemahaman dan 

sikap positif wajib pajak terhadap pentingnya membayar pajak untuk 

pembangunan negara. Wajib pajak yang memiliki tingkat kesadaran tinggi akan 

cenderung lebih patuh, walau tanpa adanya paksaan atau sanksi. 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukur 

1. Perubahan 

Tarif Pajak 

(X1) 

Perubahan tarif pajak 

adalah kebijakan 

fiskal pemerintah 

yang menurunkan 

tarif PPh Final 

UMKM dari 1% 

menjadi 0,5% melalui 

PP No. 23 Tahun 

2018. Cinatya & 

Ispiyarso (2020) 

menyatakan bahwa 

tarif pajak yang lebih 

ringan berdampak 

positif terhadap 

1. Persepsi 

terhadap 

keadilan tarif 

2. Kemudahan 

pelaksanaan 

tarif 

3. Pengetahuan 

terhadap 

perubahan 

tarif 

4. Dampak 

terhadap 

kelangsungan 

usaha 

Skala Liker 

1-4 
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kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

2. Tarif Pajak 

(X2) 

Sanksi pajak 

merupakan hukuman 

administratif terhadap 

pelanggaran 

kewajiban 

perpajakan, seperti 

denda atau bunga 

keterlambatan. 

Menurut Melyana 

(2024), sanksi tegas 

dan konsisten dapat 

menimbulkan efek 

jera dan 

meningkatkan 

kepatuhan wajib 

pajak. 

1. Ketegasan 

sanksi pajak 

2. Ketakutan 

terhadap 

sanksi 

3. Konsistensi 

penegakan 

hukum 

4. Pengetahuan 

tentang jenis 

sanksi 

Skala Liker 

1-4 

3. Kesadaran 

Pajak (X3) 

Kesadaran pajak 

adalah pemahaman 

dan sikap sukarela 

wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban 

perpajakan. Faidani et 

al. (2023) 

menjelaskan bahwa 

kesadaran terbentuk 

melalui pengetahuan, 

persepsi, dan 

komitmen individu 

dalam menjalankan 

kewajiban 

perpajakan. 

1. Pengetahuan 

tentang 

kewajiban 

pajak 

2. Pemahaman 

fungsi pajak 

3. Komitmen 

dalam 

pelaporan 

dan 

pembayaran 

4. Sikap 

pribadi 

terhadap 

pajak 

Skala Liker 

1-4 

4. Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Kepatuhan pajak 

adalah perilaku wajib 

pajak dalam 

memenuhi kewajiban 

perpajakan secara 

tepat waktu, benar, 

1. Ketepatan 

pembayaran 

2. Kelengkapan 

pelaporan 

3. Kepatuhan 

terhadap 

Skala Liker 

1-4 
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dan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Madjodjo & 

Baharudin (2022) 

menyatakan bahwa 

kepatuhan 

dipengaruhi oleh 

faktor internal dan 

eksternal seperti tarif, 

sanksi, dan 

kesadaran. 

regulasi 

pajak 

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2025) 

Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Semarang yang menurut data pada tahun 2024 terdapat 30.423 (tiga 

puluh ribu empat ratus dua puluh tiga) unit UMKM. 

3.2.2 Sampel 

Menurut  sampel Sugiyono (2019) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

simple random sampling sebagai teknik sampling yang digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian. Dalam menentukan jumlah sampel, penelitian ini 

menggunakan rumus slovin. Berikut rumus sampel penelitian. 

n =
N

1 + Ne2
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Keterangan: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e: standar eror (10%) 

Jumlah populasi UMKM yang telah terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Semarang 30.423 unit, dengan menggunakan rumus slovin maka jumlah 

sampel penelitian ini adalah 100 responden. Berikut perhitungan jumlah sampel 

penelitian ini dengan menggunakan rumus slovin. 

n =
N

1 + Ne2
 

n =
30.423

1 + 30.423 x 10%2
 

n = 99,67 dibulatkan menjadi 100 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang di mana sumber data 

diperoleh secara langsung melalui kuesioner yang akan disebar secara langsung 

kepada responden. Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang arah dan 

fokus penelitiannya membangun teori dari data atau fakta yang ada.  

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer. Data primer 

merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya data yang dipilih dari responden melalui kuesioner atau hasil wawancara 

peneliti dengan sumber (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kuantitatif metode 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan metode interview, 
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kuesioner, dan observasi. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data. Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk angket dan  

tautan google form. Kuesioner penelitian ini berisi terkait pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian. Pada tahap penyebaran 

kuesioner, peneliti menyebarkan kuesioner dengan mendatangi langsung pemilik 

UMKM dan menyebarkan secara online melalui grup komunitas seperti facebook. 

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 4. Skala 

likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang terhadap suatu fenomena yang ada. 

Adapun skala likert yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Penilaian Skala Likert 

No Jawaban Score 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (SG) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Dan dilakukan modifikasi skala likert dengan maksud untuk 

menghilangkan kelemahan yang dikandung oleh skala lima tingkat. Hal ini 

berdasarkan pendapat dari Kriyantono (2012, dalam Sugiyono 2019) dimana 

untuk beberapa riset, skala likert dapat digunakan dengan meniadakan pilihan 

jawaban netral (ragu-ragu), karena kategori tersebut memiliki makna ganda 

yaitu bisa diartikan belum memberikan jawaban, netral atau ragu-ragu. Dengan 

demikian pilihan jawaban dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 



43 

 

 

 

Tabel 3. 3  

Penilaian Skala Likert 

No Jawaban Score 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Metode Analisis 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui Microsoft 

Excel sebagai alat untuk mengumpulkan data dan diolah lalu dianalisis melalui 

pendekatan kuantitatif dengan berbagai uji statistik melalui SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences). Berikut adalah metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini. 

3.5.1 Uji Statistik Deskripstif 

Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Analisis statistik deskriptif diukur 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2021). 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Apabila butir-butir pertanyaan pada suatu kuesioner dapat 

mengungkapkan apa saja yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, maka hal 

tersebut dianggap valid (Ghozali, 2021). Oleh karena itu, uji validitas ini 

menentukan apakah pertanyaan yang dimasukkan dalam kuesioner dapat secara 
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akurat mengukur apa yang ingin peneliti ukur. Pengujian validitas dalam penelitian 

ini menggunakan SPSS dengan membandingkan nilai r hitung (Correlated item-

total correlations) dengan r tabel.  

a. Apabila r hitung > r tabel, maka item kuesioner dikatakan valid.  

b. Apabila r hitung < r tabel, maka item kuesioner dikatakan tidak valid.  

Untuk mencari r tabel dapat dilihat dari distribusi nilai r tabel statistik 

dengan N=100 (didasarkan oleh nilai df (degree of freedom) dengan rumus df = n 

– 2, n yang dimaksud merupakan jumlah sampel di mana jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu 100 sampel) dan tingkat signifikansi 5%. Jika hasil r hitung telah 

diketahui, maka dikonsultasikan dengan nilai r tabel product moment dengan 

signifikansi 5%. 

3.5.2.2 Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan (kuesioner) adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2021). Pada uji reliabilitas, semua item yang valid 

akan dimasukkan, sedangkan item yang tidak valid tidak akan dimasukkan ke 

dalam uji reliabilitas. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Cronbach alpha (α). Jika suatu konstruk memberikan 

nilai Cronbach alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah 

reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika Cronbach Alpha suatu variabel < 0,70 maka 

instrumen penelitian tidak reliabel. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
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3.5.3.1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk melihat apakah setiap variabel 

dalam model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Distribusi data yang 

normal atau mendekati normal diperlukan untuk model regresi yang baik. 

Penelitian ini menggunakan analisis Kolmogorov–Smirnov test dalam penelitian 

ini dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Apabila hasil pengujian menunjukkan signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

b. Apabila hasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

3.5.3.2. Uji Multikorelasi 

Menurut Ghozali (2021) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dengan model 

regresi yang ditentukan. Uji multikolinearitas dapat dianalisis melalui nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur sejauh mana 

variabilitas variabel independen yang terpilih tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

lain. Maka, nilai tolerance yang rendah akan menghasilkan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance), yang menunjukkan adanya multikolinearitas yang 

tinggi. Batas maksimal yang umum digunakan untuk mengidentifikasi 

multikolinearitas adalah tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10.  

Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factors (VIF). Dikatakan bebas multikoloniearitas apabila nilai tolerance > 0,10 
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dan nilai VIF < 10. Jadi bila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 berarti terdapat 

kasus multikoloniearitas. 

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat ketidaksamaan 

varians antara residual satu pengamatan dan residual pengamatan lain dalam suatu 

model regresi (Ghozali, 2021). Ketika varians variabel sebuah model regresi 

memiliki nilai yang sama maka terjadi homoskedastisitas. Model regresi yang layak 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Penelitian ini 

menggunakan uji Glejser yang meregresikan nilai absolut residual dengan semua 

variabel bebas untuk mengetahui ada tidaknya homoskedastisitas. Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Apabila hasil pengujian menunjukkan signifikansi > 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

b. Apabila hasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.5.4 Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2021) analisis regresi linear berganda adalah suatu metode 

statistik untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap suatu 

variabel dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji 

pengaruh pengetahuan perpajakan, penerapan e-filing, dan sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan perpajakan. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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Y  = kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

a  = konstanta  

b1 = koefisien untuk pengetahuan pajak 

b2 = koefisien untuk penerapan sistem e-filing 

b3 = koefisien untuk sanksi perpajakan 

X1 = pengetahuan pajak 

X2 = penerapan sistem e-filing 

X3 = sanksi perpajakan 

e = eror 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1. Uji Signifikansi dengan Uji F (ANOVA) 

Menurut Ghozali (2021) Uji F merupakan salah satu metode untuk 

menguji satu variabel dependen terhadap satu atau lebih variabel independen. Uji f 

berguna untuk mengetahui pengaruh utama dan pengaruh interaksi dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengaruh utama merupakan pengaruh 

langsung antara variabel independen terhadap dependen, sedangkan pengaruh 

interaksi yaitu pengaruh bersama 2 atau lebih variabel independen terhadap 

dependen. Tingkat signifikan pengujian adalah 0,05. Maka uji f memiliki ciri 

sebagai berikut:  

a.  Jika tingkat signifikansi nilai F, yaitu sig. > 0,05, maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika tingkat signifikansi nilai F, yaitu sig. < 0,05, maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
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3.5.5.2. Uji Signifikansi dengan Uji T (Uji Parsial) 

Uji Statistik t digunakan untuk mengukur secara individual dampak dari 

variabel independen ketika memaparkan perubahan pada variabel dependen 

(Ghozali, 2021). Terdapat dua metode yang bisa dipakai untuk memulai uji statistik 

t, yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel serta menentukan tingkat 

signifikannya. Apabila t hitung melebihi t tabel, maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila angka signifikansi <0,05, maka 

variabel independen juga berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.5.5.3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) adalah suatu uji yang menggambarkan 

seberapa jauh kesesuaian model regresi dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2021). Koefisien determinasi memiliki nilai nol sampai satu. 

Nilai yang rendah atau mendekati angka 0 menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variabel dependen, 

sedangkan nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 100 responden pelaku UMKM yang berada di 

Kota Semarang. Jumlah UMKM menurut data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Semarang pada tahun 2024 terdapat 30.423 unit. Berdasarkan jumlah populasi 

yang ada, diambil sampel sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan 

teknik random sampling dengan tujuan agar setiap UMKM mempunyai 

kesempatan yang sama untuk terpilih. Ukuran sampel tersebut ditentukan melalui 

perhitungan dengan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden UMKM yang terpilih secara acak di Kota 

Semarang. Berikut rincian mengenai distribusi sampel yang berhasil dikumpulkan 

dalam penelitian ini: 

4.1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Persebaran responden berdasarkan jenis kelamin responden yang diteliti 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Pria 37 37% 

Wanita 64 64% 

Kuesioner yang digunakan 100 100% 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 37 orang atau 37%. Responden berjenis kelamin perempuan 
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sebanyak 64 orang atau 64%. Dapat disimpulkan mayoritas responden dalam 

penelitian ini berjenis kelamin wanita. 

4.1.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Persebaran responden yang diteliti berdasarkan usia disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase 

20-30 32 32% 

31-40 47 47% 

41-50 17 17% 

>50 4 4% 

Total Responden 100 100% 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berusia 20-30 tahun 

sebanyak 32 atau 32%. Responden dengan usia 31-40 sebanyak 47 orang atau 47%. 

Responden dengan usia 41-50 tahun sebanyak 17 atau 17%.Dan responden berusia 

>50 tahun sebanyak 4 orang atau 4%. Dapat disimpulkan sebagian besar responden 

dalam penelitian ini berusia 31-40 tahun. 

4.1.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Persebaran responden yang diteliti berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 3  

Persebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Respnden Persentase 

1 SD 4 4% 

2 SMP 6 6% 

3 SMA 51 51% 

4 DIII 7 7% 

5 D4/S1 31 31% 

6 Lainnya 1 1% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh pemilik UMKM yang berpendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 51% dan 

disusul dengan UMKM yang berpendidikan akhir D4/SI sebanyak 31%. Pada 

penelitian ini juga terdapat 7% yang berpendidikan akhir D3, 6% berpendidikan 

akhir SMP, 4% yang berpendidikan akhir SD, dan 1% berpendidikan akhir di luar 

SD, SMP, SMA, DIII, dan D4 

4.1.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

Persebaran responden yang diteliti berdasarkan bidang usahanya disajikan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 4  

Persebaran Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

No Bidang Usaha Jumlah Respnden Persentase 

1 Kuliner 31 31% 

2 Fashion 16 16% 

3 Lainnya 53 53% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)  

Berdasarkan informasi yang disajikan pada tabel 4.4 menunjukkan responden 

dalam penelitian ini didominasi oleh UMKM yang bergerak pada bidang usaha 

selain bidang usaha kuliner dan fashion yaitu sebesar 53% dari responden. UMKM 

yang bergerak di bidang kuliner hanya 31% dari total responden dan responden 

yang bergerak di bidang fashion sebesar 16%. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menjelaskan gambaran data seluruh variabel yang 

digunakan yaitu Perubahan Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Pajak dan 

Kepatuhan Pajak. Data yang digunakan dalam analisis disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Perubahan Tarif 100 12 20 17.57 2.345 

Sanksi Pajak 100 8 20 17.06 2.242 

Kesadaran Pajak 100 11 20 17.51 2.354 

Kepatuhan Pajak 100 11 20 17.86 2.141 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan data Perubahan Tarif Pajak memiliki nilai 

minimum sebesar 12 dan nilai maksimum sebesar 20. Rata-rata untuk nilai 

Perubahan Tarif Pajak sebesar 17,57 dan standar deviasi sebesar 2,366. Penerapan 

Sanksi Pajak memiliki nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum 20. Rata-rata 

untuk nilai Sanksi Pajak yaitu sebesar 17,06 dan standar deviasi sebesar 2,242. 

Kesadaran pajak memiliki nilai minimum sebesar 11 dan nilai maksimum 20 

dengan rata-rata untuk nilai Kesadaran Pajak yaitu sebesar 17,51 dan standar 

deviasi sebesar 2,354. Dan untuk Kepatuhan Pajak memiliki nilai minimum sebesar 

11 dan nilai maksimum 20. Rata-rata untuk Kepatuhan Pajak yaitu sebesar 17,86 

dan standar deviasi sebesar 3,285. 

Hasil ini memberikan gambaran mengenai pemusatan dan sebaran data untuk 

masing-masing variabel. Rata-rata yang diperolah menujukan nilai tengah dari 

distribusi data, sedangkan standar deviasi mengindikasikan sejauh mana data 

tersebar dari rata-rata.  Semakin tinggi standar deviasi, semakin besar variasi data 
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yang diamati. Selain itu, varian juga memberikan informasi terkait sebaran data 

dalam satuan kuadrat. Informasi ini membantu untuk memahami karakteristik 

responden dalam perubahan tarif pajak, sanksi pajak, kesadaran pajak, dan 

kepatuhan pajak sebagai landasan untuk analisis lebih lanjut serta interpretasi hasil 

penelitian.  

4.2.2 Uji Kualitas Data 

4.2.2.1 Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas, terdapat korelasi antara variabel yang diukur 

dalam penelitian ini. Tabel korelasi menunjukkan koefisien korelasi Pearson antara 

variabel ini dan tingkat signifikannya. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur dengan tepat data yang 

ditelah dikumpulkan. 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Validitas 

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 

Perubahan Tarif (X1) 

X1_1 0.648 0,1966 Valid 

X1_2 0.687 0,1966 Valid 

X1_3 0.810 0,1966 Valid 

X1_4 0.572 0,1966 Valid 

X1_5 0.834 0,1966 Valid 
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Sanksi Pajak (X2) 

X2_1 0.688 0,1966 Valid 

X2_2 0.797 0,1966 Valid 

X2_3 0.712 0,1966 Valid 

X2_4 0.561 0,1966 Valid 

X2_5 0.773 0,1966 Valid 

Kesadaran Pajak (X3) 

X3_1 0.474 0,1966 Valid 

X3_2 0.805 0,1966 Valid 

X3_3 0.680 0,1966 Valid 

X3_4 0.783 0,1966 Valid 

X3_5 0.833 0,1966 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y_1 0.650 0,1966 Valid 

Y_2 0.457 0,1966 Valid 

Y_3 0.623 0,1966 Valid 

Y_4 0.794 0,1966 Valid 

Y_5 0.838 0,1966 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.6, nilai R hitung menunjukkan koefisien korelasi antara 

setiap item pertanyaan dengan variabel yang diukur. Sedangkan nilai R tabel 

merupakan koefisien korelasi kritis yang dijadikan acuan dalam menentukan 

validitas. Apabila nilai R hitung melebihi R tabel, maka butir pertanyaan dianggap 

valid. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, semua item pertanyaan 

dalam penelitian telah terbukti valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pertanyaan memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel yang diukur. Dapat 
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disimpulkan bahwa data penelitian yang digunakan valid dalam mengukur variabel 

yang sedang diteliti. 

 Hubungan yang signifikan antara variabel menunjukkan bahwa alat ukur 

memenuhi persyaratan untuk menggambarkan dan memperoleh informasi yang 

relevan dari responden. Hasil ini dapat memberikan dasar yang kuat dalam 

menginterpretasi data dan kesimpulan penelitian yang dibahas dalam analisis 

selanjutnya. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel 

penelitian. Nilai yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha berdasarkan standar 

item. Terdapat informasi tentang jumlah item pada masing-masing variabel. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Perubahan Tarif 0.759 5 Reliabel 

Sanksi Pajak 0.741 5 Reliabel 

Kesadaran Pajak 0.766 5 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.705 5 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Perubahan 

Tarif Pajak adalah 0,759. Hasil ini menunjukkan bahwa skala pengukuran 

pengetahuan perpajakan memiliki tingkat konsistensi yang baik, dengan pertanyaan 

yang digunakan berkorelasi dan mengukur konsep yang sama. Penerapan Sanksi 
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Pajak menunjukkan reliabilitas yang cukup tinggi sebesar 0,741. Hasil 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang digunakan untuk mengukur penerapan 

Sanksi Pajak konsisten dalam mengukur aspek pada penerapan tersebut. Kesadaran 

Pajak memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,766 yang menunjukkan pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap kesadaran pajak 

memiliki tingkat yang cukup baik. Reliabilitas untuk Kepatuhan Pajak diperoleh 

sebesar 0,705. Menunjukkan bahwa kepatuhan pajak responden memiliki tingkat 

penerapan yang cukup baik. 

 Hasil koefisien yang baik menunjukkan bahwa variabel secara konsisten 

mengukur konsep yang diinginkan. Dengan kata lain, pengukuran variabel dapat 

dipercaya dengan nilai alpha cronbach’s >0,700. Nilai tersebut menunjukkan 

tingkat konsistensi yang baik antara item pengukuran. Pengukuran variabel pada 

penelitian ini memberikan keyakinan yang diteliti secara konsisten. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul terdistribusi secara normal atau tidak. Data akan dikatakan normal dan 

dapat diidentifikasi dengan analisis tabel berikut.
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Sampel Data 
Residual Tidak Baku 

100 

Parameter Normala.b 
Rata-rata 0,0000000 

Standar Deviasi 0.75238455 

Perbedaan paling 

ekstrim 

Absolut 0.077 

Positif 0.039 

Negatif -0,077 

Uji Statistik 0,077 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.146c 

a. Distribusi uji adalah normal 

b. Dihitung dari data 

c. Koreksi signifikansi Lilliefore 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi tersebar secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual dari 

analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,146. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual terdistribusi secara normal, dan model regresi memenuhi salah 

satu asumsi klasik yang penting, yaitu asumsi normalitas. Hasil ini sejalan dengan 

pendapat Ghozali (2021) yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka data dinyatakan terdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas, maka proses analisis regresi selanjutnya dapat dilakukan secara sah 

secara statistik. Selain itu, distribusi normal dari residual juga menunjukkan bahwa 
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model regresi yang digunakan dalam penelitian ini cukup representatif dalam 

menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen. 

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menghasilkan model regresi berganda dengan 

variabel dependen Kepatuhan Pajak dan tiga variabel independen Perubahan Tarif 

Pajak, Sanksi Pajak, dan Kesadaran Pajak. Kolinearitas statistik memberikan 

informasi terkait multilinearitas antara variabel independen.  

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Koefisien 

 Kolinearitas Statistik 

Toleransi VIF 

Perubahan Tarif Pajak 0,343 2.914 

Sanksi Pajak 0,929 1.076 

Kesadaran Pajak 0,338 2.958 

a. Variabel dependen: Kepatuhan Pajak UMKM 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.9, uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antar variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam estimasi 

parameter regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan Tolerance. 

Berdasarkan hasil output, diketahui bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, 
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masing-masing variabel independen dalam model dapat berdiri sendiri dan tidak 

mengalami korelasi tinggi satu sama lain. Hasil ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Suryani dan Purwanto (2020), yang menyatakan bahwa model 

regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0,10. 

4.2.3.3 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, yaitu ketika varian 

dari residual bersifat konstan atau homogen. 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Koefisien 

Model Sig. 

Perubahan Tarif Pajak 0,733 

Sanksi Pajak 0,099 

Kesadaran Pajak 0,310 

a, Variabel dependen : Kepatuhan Pajak 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 4.10, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji 

Glejser, dengan melihat nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen 

terhadap nilai absolut residual. Diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ghozali (2021), yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi dari uji 

Glejser lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
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mengalami heteroskedastisitas, dan model tersebut layak digunakan untuk 

pengujian lebih lanjut. 

4.2.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Analisis regresi berganda menghasilkan 

persamaan regresi yang menunjukkan hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Dalam konteks penelitian ini, persamaan regresi berganda memberikan 

hasil yang dapat dideskripsikan dan diinterpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 11  

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Koefisien 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std 

Error 
Beta 

(Constant) 0.672 0.927  0.725 0.470 

Perubahan Tarif 0.384 0.067 0.426 5.770 0.000 

Sanksi Pajak 0.200 0.044 0.209 4.545 0.000 

Kesadaran Pajak 0.401 0.068 0.441 5.921 0.000 

a. Variabel Dependen: Kepatuhan Pajak UMKM 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.11, diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh persamaan: 

Y = 0.672+ 0.384X1 + 0.200X2 + 0.401X3 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas yang signifikan antara variabel independen dalam model. 

Hasil koefisien regresi dapat diinterpretasikan dengan lebih valid untuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

a. Konstanta sebesar 0,672 menunjukkan bahwa jika variabel X1 (perubahan 

tarif), X2 (sanksi pajak), dan X3 (kesadaran pajak) dianggap konstan 

(tidak berubah), maka nilai Y (kepatuhan wajib pajak) adalah sebesar 

0,672. 

b. Koefisien X1 sebesar 0,384 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan dalam persepsi perubahan tarif pajak akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak sebesar 0,384 satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap.  

c. Koefisien X2 sebesar 0,200 menunjukkan bahwa semakin tinggi sanksi 

pajak, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,200 satuan, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

d. Koefisien X3 sebesar 0,401 berarti bahwa semakin tinggi kesadaran pajak, 

maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,401 satuan, jika 

variabel lainnya tidak berubah. 

Hasil regresi ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Uji Signifikansi Anova (Uji Statistik F) 
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Uji Statistik Simultan F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara simultan dalam menerangkan variabel 

dependen. Uji simultan ini dilakukan denngan membandingkan nilai α (alpha) 

dengan nilai p-value. Apabila nilai p-value < α (0,05), maka dapat dikatakan 

terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen dan sebaliknya. Jika  p-value > α (0,05), berarti tidak terdapat pengaruh 

antara variabel dependen secara simultan. Hasil Uji Statistik Simultan F dapat 

dilihat sebagai berikut 

Tabel 4. 12  

Uji Signifikansi Anova (Uji Statistik F) 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Square 
df Mean Square F Sig. 

Regression 368.406 3 122.802 137.667 0.000b 

Residual 85.634 96 0.892   

Total 454.040 99    

a. Variabel Dependen: Kepatuhan Pajak UMKM 

b. Prediksi (konstan), Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Pajak 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji F dari output pada tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa model regresi yang dibentuk signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil ini mendukung 

pernyataan Ghozali (2021), bahwa jika nilai signifikansi pada uji F lebih kecil dari 

0,05, maka model regresi dapat dikatakan signifikan, yang artinya semua variabel 
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independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

4.2.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji parsial 

ini dilakukan dengan membandingkan nilai α (alpha) dengan nilai p-value. Apabila 

nilai p-value < α (0,05), Maka H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat 

pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Berikut adalah hasil pengujian statistik t: 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Statistik t 

Koefisien 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std 

Error 
Beta 

(Constant) 0.672 0.927  0.725 0.470 

Perubahan 

Tarif 
0.384 0.067 0.426 5.770 0.000 

Sanksi Pajak 0.200 0.044 0.209 4.545 0.000 

Kesadaran 

Pajak 
0.401 0.068 0.441 5.921 0.000 

a. Variabel Dependen: Kepatuhan Pajak UMKM 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil uji t dari output pada tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi 

untuk: 

a. X1 (Perubahan Tarif Pajak) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

b. X2 (Sanksi Pajak) sebesar 0,000 < 0,05, yang juga menunjukkan 

pengaruh signifikan. 

c. X3 (Kesadaran Pajak) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti berpengaruh 

sangat signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa X1, X2, dan X3 berpengaruh 

terhadap Y dapat diterima. Hasil ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2021), yang 

menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen dalam model 

regresi. 

4.2.6 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi 

dari variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh seluruh variabel independen 

dalam model regresi. 
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Tabel 4. 14  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

4.2.7 Model Sumary 

Model R R Square Adjusted 

R Square  

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.901a 0.811 0.806 0.94447 

4.1 Prediksi (konstan), Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Kesadaran Pajak 

4.2 Variabel Dependen: Kepatuhan Pajak UMKM 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Peneliti (2025)  

Berdasarkan output SPSS pada Model Summary, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,811. Hal ini menunjukkan bahwa 81,1% variasi dari kepatuhan wajib 

pajak dapat dijelaskan oleh perubahan tarif pajak, sanksi pajak, dan kesadaran 

pajak. Sisanya sebesar 18,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. 

Nilai R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang sangat baik. 

Semakin besar nilai R Square, semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), semakin besar nilai koefisien 

determinasi, maka semakin kuat hubungan antara variabel independen dan 

dependen dalam model regresi.
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4.3 Interpretasi Hasil 

Berdasarkan uji analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian 

Hipotesis Hasil Keputusan 

H1: Perubahan Tarif Pajak berbepangruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Diterima 

H2: Sanksi Pajak berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Diterima 

H3: Kesadaran Pajak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Diterima 

Sumber: Olah Data Primer Peneliti (2025) 

 Berdasarkan tabel 4.15 dari hasil analisis regresi linier berganda, diketahui 

bahwa variabel perubahan tarif pajak, sanksi pajak, dan kesadaran pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi masing-masing variabel yang lebih kecil dari 0,05 pada 

uji t, serta nilai signifikansi 0,000 pada uji F. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,811 

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat 

sebesar 81,1%. 

Hasil penelitian ini juga dikaitkan dengan teori perilaku terencana (TPB) (Riski 

& Utami, 2023) yang menjelaskan bahwa kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama, yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Dalam konteks penelitian ini: 

• Perubahan tarif pajak mencerminkan sikap wajib pajak terhadap kebijakan 

pajak yang berlaku, 
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• Sanksi pajak mencerminkan norma subjektif yang menimbulkan tekanan 

sosial atau aturan, 

• Sedangkan kesadaran pajak mencerminkan kontrol perilaku internal dari 

wajib pajak untuk berperilaku taat. 

Dengan demikian, teori perilaku terencana (TPB) mendukung bahwa ketiga 

variabel tersebut secara teoritis dan empiris memang memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan pajak UMKM. 

4.3.1 Pengaruh Perubahan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05, 

yang berarti perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perhatian wajib pajak 

terhadap perubahan tarif yang berlaku, maka semakin tinggi pula kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Putri & Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa perubahan tarif pajak mampu 

memengaruhi kepatuhan apabila disosialisasikan secara tepat dan memberikan 

kemudahan dalam perhitungan. 

Tarif pajak yang proporsional dan transparan membuat pelaku UMKM 

merasa sistem perpajakan lebih adil dan tidak membebani. Dalam kerangka teori 

Perilaku Terencana (TPB), hal ini berhubungan dengan sikap wajib pajak terhadap 

pajak itu sendiri. Sikap positif terhadap perubahan tarif akan mendorong mereka 

untuk patuh. Jika tarif dianggap memberatkan atau tidak adil, maka kecenderungan 

untuk menghindari pajak menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, upaya 
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penyederhanaan tarif dan pemberian insentif kepada UMKM merupakan strategi 

penting untuk mendorong kepatuhan pajak dari sisi kebijakan. 

4.3.2 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Artinya, semakin besar kemungkinan penerapan sanksi ketika terjadi 

pelanggaran, maka kepatuhan pajak juga meningkat. Temuan ini mendukung 

penelitian Riski & Utami, 2023 yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

memiliki efek jera dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara efektif. 

Dalam teori perilaku terencana (TPB), norma subjektif berupa ancaman 

sanksi berperan dalam memengaruhi perilaku individu. Wajib pajak yang 

mengetahui adanya sanksi tegas atas ketidakpatuhan akan cenderung menyesuaikan 

perilakunya untuk menghindari risiko hukum dan denda administratif. Maka dari 

itu, keberadaan sanksi yang jelas, tegas, dan terjangkau menjadi penting dalam 

menumbuhkan kepatuhan sukarela di kalangan UMKM. 

Sanksi tidak hanya berfungsi sebagai alat pemaksa, tetapi juga memiliki nilai 

edukatif apabila disosialisasikan dengan baik. Ketika UMKM memahami alasan 

dan mekanisme sanksi, maka mereka tidak hanya patuh karena takut, melainkan 

karena sadar akan tanggung jawabnya sebagai warga negara. 

4.3.3 Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Variabel kesadaran pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti berpengaruh sangat signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran yang tinggi membuat wajib pajak memahami fungsi dan peran pajak 
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dalam pembangunan negara. Hasil ini sesuai dengan penelitian Madjodjo & 

Baharuddin (2022) yang menyebutkan bahwa kesadaran pajak merupakan faktor 

internal penting yang memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak, terutama di 

kalangan pelaku UMKM. 

Dalam teori perilaku terencana (TPB), kesadaran pajak mencerminkan 

kontrol perilaku internal yang menggambarkan keyakinan wajib pajak bahwa 

mereka mampu dan memiliki kemauan untuk melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Wajib pajak yang memahami dan menyadari pentingnya pajak akan memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk membayar pajak secara sukarela dan tepat waktu. 

Selain itu, kesadaran pajak dapat dibentuk melalui pendidikan, sosialisasi 

dari otoritas pajak, pengalaman pribadi, dan lingkungan sekitar. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam menciptakan program edukasi dan penyuluhan 

perpajakan agar pelaku UMKM dapat meningkatkan literasi dan pemahaman 

perpajakan mereka. Semakin tinggi pemahaman dan keterlibatan emosional 

terhadap pentingnya pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan yang 

ditunjukkan. Secara keseluruhan, variabel kesadaran pajak menunjukkan bahwa 

aspek internal seperti nilai, moralitas, dan tanggung jawab sosial sangat berperan 

dalam membentuk kepatuhan sukarela di kalangan UMKM, sejalan dengan prinsip-

prinsip dasar dari teori perilaku terencana. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan tarif pajak, 

sanksi pajak, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Semarang. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, 

diperoleh bahwa ketiga variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, baik secara simultan maupun parsial. Hasil ini memperkuat 

temuan dari penelitian sebelumnya dan sejalan dengan teori perilaku terencana 

(TPB) yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Secara parsial, variabel perubahan tarif pajak terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin sederhana dan terjangkaunya tarif pajak bagi pelaku UMKM, semakin 

besar pula peluang untuk meningkatkan kepatuhan mereka dalam melaporkan 

dan membayar pajak. Penelitian Kumaratih & Ispriyarso (2020) menyatakan 

bahwa penurunan tarif dari 1% menjadi 0,5% sebagaimana tercantum dalam PP 

No. 23 Tahun 2018 telah mendorong peningkatan kepatuhan UMKM. Hasil ini 

juga sejalan dengan temuan Putri & Wibowo (2021), yang menyebutkan bahwa 

pemahaman dan kejelasan tarif berkontribusi positif terhadap kepatuhan. 

2. Variabel sanksi pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Ketegasan dalam penerapan sanksi mendorong adanya efek jera 

sehingga pelaku usaha lebih berhati-hati dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. (Riski & Utami, 2023) menyatakan bahwa sanksi yang tegas 
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dan adil menciptakan kontrol eksternal yang kuat terhadap perilaku wajib pajak. 

Temuan ini diperkuat oleh Pratama & Mulyani (2019), yang menunjukkan 

bahwa keberadaan sanksi diperkuat oleh pelayanan fiskus, mendorong 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Variabel kesadaran pajak menjadi faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi kepatuhan. Artinya, semakin tinggi kesadaran pajak, semakin 

besar pula kemungkinan pelaku UMKM untuk menjalankan kewajiban 

perpajakan secara sukarela. Hal ini sejalan dengan penelitian Madjodjo & 

Baharuddin (2022), yang menekankan bahwa kesadaran pajak merupakan 

faktor internal yang sangat menentukan perilaku patuh, terutama bagi UMKM. 

Wulandari et al., (2024) juga menegaskan bahwa kesadaran pajak menjadi 

faktor yang lebih signifikan dibandingkan kebijakan tarif atau sanksi semata. 

Secara simultan, model regresi menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu 

menjelaskan 81,1% variasi dalam kepatuhan wajib pajak. Sisanya sebesar 18,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti pelayanan fiskus (Pratama A & 

Mulyani E., 2019), persepsi kemudahan (Rahmatia et al., 2024) atau sosialisasi 

pajak (Faidani et al., 2023). Dengan demikian, kombinasi dari kebijakan tarif yang 

tepat, penegakan sanksi yang konsisten, dan pembinaan kesadaran wajib pajak 

secara internal, membentuk dasar dari kepatuhan yang berkelanjutan. 

Kesimpulan ini tidak hanya relevan dengan teori TPB, tetapi juga selaras 

dengan temuan-temuan empiris dari penelitian sebelumnya. Penelitian Kumaratih 

& Ispriyarso (2020) menyoroti dampak perubahan tarif terhadap peningkatan 

kepatuhan. Pratama  & Mulyani (2019) menekankan pentingnya pelayanan yang 
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mendukung penegakan sanksi, sedangkan (Rahmatia et al., 2024) menambahkan 

bahwa kebijakan seperti PP 55 Tahun 2022 yang membebaskan pajak bagi UMKM 

berpenghasilan di bawah Rp500 juta turut mendorong kepatuhan sukarela. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian mengenai Perubahan Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan Kesadaran Wajib 

Pajak telah diteliti dengan prosedur ilmiah, namun dalam penelitian ini masih ada 

keterbatasan dalam penyusunannya dan hasil yang kurang maksimal. Keterbatasan 

tersebut, antara lain: 

1. Kesulitan dalam Pengumpulan Data Responden 

Proses penyebaran kuesioner menghadapi kendala karena sebagian besar pelaku 

UMKM merasa enggan untuk mengisi kuesioner, khususnya karena topiknya 

berkaitan dengan perpajakan. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam jumlah 

dan keberagaman responden, yang berpengaruh terhadap generalisasi hasil 

penelitian. 

2. Mayoritas Responden adalah UMKM dengan kategori Mikro 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan pelaku UMKM pada 

kategori mikro. Hal ini menyebabkan hasil penelitian lebih merepresentasikan 

kondisi UMKM mikro dibandingkan dengan UMKM kecil atau menengah. 

Perbedaan dalam skala usaha mungkin saja dapat memengaruhi persepsi, 

tingkat kepatuhan pajak, serta respon terhadap variabel lingkungan, kondisi 

keuangan, dan kesadaran pajak. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum 

sepenuhnya mencerminkan dinamika kepatuhan pajak pada UMKM secara 

keseluruhan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran guna menjadi masukan dan pengembangan penelitian ini 

selanjutnya, antara lain: 

1. Adanya hambatan dalam pengumpulan data akibat sensitivitas topik 

perpajakan, maka peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan strategi 

penyebaran kuesioner yang lebih persuasif, seperti melalui komunitas UMKM, 

asosiasi pengusaha, atau pendampingan dari pihak Dinas UMKM setempat, 

agar responden merasa lebih aman dan nyaman dalam memberikan jawaban. 

2. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami kewajiban perpajakannya 

secara menyeluruh, bahkan sebagian tidak mengetahui bahwa ada tarif khusus 

untuk UMKM serta ketentuan pembebasan pajak hingga penghasilan tertentu. 

Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif yang lebih masif dan merata 

agar pemahaman tentang pajak UMKM tidak hanya dimiliki oleh pelaku usaha 

skala menengah ke atas, tetapi juga oleh pelaku usaha mikro dan kecil di 

berbagai daerah. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan jenis UMKM, 

tidak hanya pada kategori mikro, tetapi juga mencakup UMKM kecil dan 

menengah agar hasil penelitian lebih representatif terhadap keseluruhan 

populasi UMKM. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

dalam penelitiannya sehingga dapat menggambarkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak secara lebih komprehensif. Penelitian 

berikutnya juga diharapkan memperluas cakupan wilayah, misalnya dengan 
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melibatkan UMKM yang telah terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di 

Kota Semarang dan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), sehingga 

data yang diperoleh lebih terukur dan dapat menggambarkan kondisi kepatuhan 

perpajakan secara lebih akurat.
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Lampiran Tabulasi Data 

 X1 Perubahan Tarif Pajak 

RESPONDEN X1(1) X1(2) X1(3) X1(4) X1(5) Total 

Responden 1  3 3 3 4 3 16 

Responden 2 3 3 3 3 3 15 

Responden 3 3 2 2 3 2 12 

Responden 4 4 4 4 3 3 18 

Responden 5 3 4 4 4 4 19 

Responden 6 4 4 3 3 4 18 

Responden 7 3 4 4 4 4 19 

Responden 8 4 3 3 4 3 17 

Responden 9 4 4 4 4 4 20 

Responden 10 3 3 3 4 4 17 

Responden 11 4 4 4 4 4 20 

Responden 12 4 4 4 4 4 20 

Responden 13 3 2 4 3 4 16 

Responden 14 4 4 4 4 4 20 

Responden 15 4 2 4 4 4 18 

Responden 16 4 4 4 4 4 20 

Responden 17 4 4 4 4 4 20 

Responden 18 3 3 2 3 2 13 

Responden 19 4 3 4 4 4 19 

Responden 20 4 3 3 3 2 15 

Responden 21 4 4 4 4 4 20 

Responden 22 2 3 3 4 1 13 

Responden 23 3 4 4 3 3 17 

Responden 24 3 3 4 4 3 17 

Responden 25 3 4 4 3 3 17 

Responden 26 2 3 3 4 1 13 

Responden 27 4 4 4 4 4 20 

Responden 28 4 3 3 3 2 15 

Responden 29 4 3 4 4 4 19 

Responden 30 3 3 2 3 2 13 

Responden 31 4 4 4 4 4 20 

Responden 32 4 4 4 4 4 20 

Responden 33 4 2 4 4 4 18 

Responden 34 4 4 4 4 4 20 

Responden 35 3 2 4 3 4 16 

Responden 36 4 4 4 4 4 20 
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Responden 37 4 4 4 4 4 20 

Responden 38 3 3 3 4 4 17 

Responden 39 4 4 4 4 4 20 

Responden 40 4 3 3 4 3 17 

Responden 41 3 4 4 4 4 19 

Responden 42 4 4 3 3 4 18 

Responden 43 3 4 4 4 4 19 

Responden 44 4 4 4 3 3 18 

Responden 45 3 2 2 3 2 12 

Responden 46 3 3 3 3 3 15 

Responden 47 3 3 3 4 3 16 

Responden 48 3 2 2 3 3 13 

Responden 49 4 4 4 3 3 18 

Responden 50 3 4 4 4 4 19 

Responden 51 4 4 3 3 4 18 

Responden 52 3 4 4 4 4 19 

Responden 53 4 3 3 4 3 17 

Responden 54 4 4 4 4 4 20 

Responden 55 3 3 3 4 4 17 

Responden 56 4 4 4 4 4 20 

Responden 57 4 4 4 4 4 20 

Responden 58 3 2 4 3 4 16 

Responden 59 4 4 4 4 4 20 

Responden 60 4 2 4 4 4 18 

Responden 61 4 4 4 4 4 20 

Responden 62 4 4 4 4 4 20 

Responden 63 3 3 2 3 2 13 

Responden 64 4 3 4 4 4 19 

Responden 65 3 3 3 4 3 16 

Responden 66 3 3 3 3 3 15 

Responden 67 3 2 2 3 2 12 

Responden 68 4 4 4 3 3 18 

Responden 69 3 4 4 4 4 19 

Responden 70 4 4 3 3 4 18 

Responden 71 3 4 4 4 4 19 

Responden 72 4 3 3 4 3 17 

Responden 73 4 4 4 4 4 20 

Responden 74 3 3 3 4 4 17 

Responden 75 4 4 4 4 4 20 

Responden 76 4 3 2 3 4 16 
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Responden 77 4 3 4 4 4 19 

Responden 78 4 3 3 3 2 15 

Responden 79 4 4 4 4 4 20 

Responden 80 3 3 3 4 4 17 

Responden 81 3 4 4 3 3 17 

Responden 82 3 3 4 4 3 17 

Responden 83 4 4 4 4 4 20 

Responden 84 4 4 4 4 4 20 

Responden 85 4 2 4 4 4 18 

Responden 86 4 4 4 4 4 20 

Responden 87 3 2 4 3 4 16 

Responden 88 4 4 4 4 4 20 

Responden 89 4 4 4 4 4 20 

Responden 90 3 3 3 4 4 17 

Responden 91 4 3 4 4 4 19 

Responden 92 4 3 3 3 2 15 

Responden 93 4 4 4 4 4 20 

Responden 94 2 3 3 4 1 13 

Responden 95 3 4 4 3 3 17 

Responden 96 3 3 4 4 3 17 

Responden 97 3 4 4 3 3 17 

Responden 98 2 3 3 4 1 13 

Responden 99 4 4 4 4 4 20 

Responden 100 4 3 3 3 2 15 

 

X2 Tarif Pajak 

RESPONDEN X2(1) X2(2) X2(3) X2(4) X2(5) Total 

Responden 1  4 2 3 3 4 16 

Responden 2 3 3 3 3 3 15 

Responden 3 4 3 3 2 3 15 

Responden 4 4 3 3 3 4 17 

Responden 5 3 3 4 4 4 18 

Responden 6 4 3 3 3 4 17 

Responden 7 4 3 3 2 3 15 

Responden 8 3 3 3 3 3 15 

Responden 9 4 2 3 3 4 16 

Responden 10 4 4 4 4 4 20 

Responden 11 3 3 2 4 4 16 
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Responden 12 4 4 4 2 3 17 

Responden 13 4 4 4 4 4 20 

Responden 14 4 4 4 3 4 19 

Responden 15 3 3 2 4 4 16 

Responden 16 4 4 4 4 4 20 

Responden 17 4 4 4 2 4 18 

Responden 18 4 4 4 4 4 20 

Responden 19 3 3 4 4 4 18 

Responden 20 4 3 3 3 4 17 

Responden 21 4 3 3 2 3 15 

Responden 22 3 3 3 3 3 15 

Responden 23 4 2 3 3 4 16 

Responden 24 4 4 4 4 4 20 

Responden 25 3 3 3 3 3 15 

Responden 26 4 4 4 4 4 20 

Responden 27 3 3 2 4 3 15 

Responden 28 4 4 3 3 3 17 

Responden 29 4 3 3 4 3 17 

Responden 30 4 4 4 4 4 20 

Responden 31 3 3 4 3 3 16 

Responden 32 4 4 4 3 4 19 

Responden 33 4 3 4 3 3 17 

Responden 34 3 3 3 3 3 15 

Responden 35 4 3 3 3 3 16 

Responden 36 3 4 3 3 4 17 

Responden 37 4 4 4 4 4 20 

Responden 38 3 3 3 3 3 15 

Responden 39 4 4 4 4 4 20 

Responden 40 4 4 4 2 4 18 

Responden 41 4 4 4 4 4 20 

Responden 42 4 3 4 3 3 17 

Responden 43 4 4 4 3 4 19 

Responden 44 4 4 4 4 4 20 

Responden 45 4 4 4 2 3 17 

Responden 46 2 3 4 3 3 15 

Responden 47 4 4 3 3 3 17 

Responden 48 4 3 3 2 3 15 

Responden 49 4 4 3 4 4 19 

Responden 50 3 3 4 3 3 16 

Responden 51 4 4 4 3 4 19 
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Responden 52 4 3 4 3 3 17 

Responden 53 3 3 3 3 3 15 

Responden 54 3 4 3 3 4 17 

Responden 55 4 3 3 3 3 16 

Responden 56 3 3 3 3 3 15 

Responden 57 4 3 4 3 3 17 

Responden 58 4 4 4 3 4 19 

Responden 59 3 3 4 3 3 16 

Responden 60 4 4 4 4 4 20 

Responden 61 4 3 3 4 3 17 

Responden 62 4 4 3 3 3 17 

Responden 63 1 1 2 2 2 8 

Responden 64 4 4 4 2 3 17 

Responden 65 4 4 4 4 4 20 

Responden 66 4 4 4 3 4 19 

Responden 67 2 2 2 1 1 8 

Responden 68 4 4 4 4 4 20 

Responden 69 4 4 4 2 4 18 

Responden 70 4 4 4 4 4 20 

Responden 71 3 3 3 3 3 15 

Responden 72 4 4 4 4 4 20 

Responden 73 4 3 3 3 4 17 

Responden 74 3 3 3 3 3 15 

Responden 75 4 3 3 2 3 15 

Responden 76 4 3 3 3 4 17 

Responden 77 3 3 4 4 4 18 

Responden 78 4 3 3 3 4 17 

Responden 79 4 3 3 2 3 15 

Responden 80 3 3 4 3 3 16 

Responden 81 4 2 3 3 4 16 

Responden 82 4 4 4 4 4 20 

Responden 83 3 3 3 3 3 15 

Responden 84 4 4 4 4 4 20 

Responden 85 4 4 4 2 4 18 

Responden 86 4 4 4 4 4 20 

Responden 87 3 3 2 4 4 16 

Responden 88 4 4 4 3 4 19 

Responden 89 4 4 4 4 4 20 

Responden 90 4 4 4 2 3 17 

Responden 91 3 3 2 4 2 14 
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Responden 92 4 4 3 3 3 17 

Responden 93 4 3 3 4 3 17 

Responden 94 3 2 1 4 4 14 

Responden 95 3 3 4 3 3 16 

Responden 96 4 4 4 3 4 19 

Responden 97 4 3 4 3 3 17 

Responden 98 3 3 3 3 3 15 

Responden 99 4 3 3 3 3 16 

Responden 100 3 4 3 3 4 17 

 

X3 Kesadaran Pajak 

RESPONDEN X3(1) X3(2) X3(3) X3(4) X3(5) Total 

Responden 1  3 4 3 3 4 17 

Responden 2 4 3 2 3 3 15 

Responden 3 3 3 3 2 2 13 

Responden 4 4 3 4 3 4 18 

Responden 5 4 4 4 4 4 20 

Responden 6 3 3 4 4 3 17 

Responden 7 4 4 4 4 4 20 

Responden 8 4 3 3 3 3 16 

Responden 9 4 4 3 4 4 19 

Responden 10 3 3 2 4 3 15 

Responden 11 4 4 4 4 4 20 

Responden 12 4 4 4 4 4 20 

Responden 13 4 4 4 4 4 20 

Responden 14 3 3 2 4 4 16 

Responden 15 4 4 4 4 4 20 

Responden 16 4 4 4 4 4 20 

Responden 17 4 4 4 4 4 20 

Responden 18 3 3 3 2 2 13 

Responden 19 4 4 4 4 4 20 

Responden 20 4 2 3 2 3 14 

Responden 21 3 4 3 4 4 18 

Responden 22 4 3 3 1 3 14 

Responden 23 4 3 3 3 4 17 

Responden 24 3 3 4 3 4 17 

Responden 25 4 3 3 3 4 17 

Responden 26 4 3 3 1 3 14 
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Responden 27 3 3 4 4 4 18 

Responden 28 4 2 3 2 3 14 

Responden 29 4 4 4 4 4 20 

Responden 30 3 3 4 2 2 14 

Responden 31 4 4 4 4 4 20 

Responden 32 4 4 4 4 4 20 

Responden 33 4 4 3 4 4 19 

Responden 34 3 3 3 4 4 17 

Responden 35 4 4 4 4 4 20 

Responden 36 4 4 2 4 4 18 

Responden 37 4 4 4 4 4 20 

Responden 38 3 3 4 4 3 17 

Responden 39 4 4 3 4 4 19 

Responden 40 4 3 3 3 3 16 

Responden 41 4 4 4 4 4 20 

Responden 42 3 3 4 4 3 17 

Responden 43 4 4 4 4 4 20 

Responden 44 4 3 4 3 4 18 

Responden 45 3 3 3 2 2 13 

Responden 46 4 3 3 3 3 16 

Responden 47 3 4 3 3 3 16 

Responden 48 3 3 3 3 2 14 

Responden 49 4 3 4 3 4 18 

Responden 50 4 4 4 4 4 20 

Responden 51 3 3 4 4 3 17 

Responden 52 4 4 4 4 4 20 

Responden 53 4 3 3 3 3 16 

Responden 54 4 4 3 4 4 19 

Responden 55 2 3 4 4 3 16 

Responden 56 4 4 4 4 4 20 

Responden 57 4 4 4 4 4 20 

Responden 58 4 4 4 4 4 20 

Responden 59 4 3 4 4 4 19 

Responden 60 4 4 4 4 4 20 

Responden 61 4 4 4 4 4 20 

Responden 62 4 4 4 4 4 20 

Responden 63 3 3 3 2 2 13 

Responden 64 4 4 4 4 4 20 

Responden 65 3 4 3 3 3 16 

Responden 66 4 3 3 3 3 16 
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Responden 67 3 2 2 2 2 11 

Responden 68 4 3 4 3 4 18 

Responden 69 4 2 4 4 4 18 

Responden 70 3 3 4 4 3 17 

Responden 71 4 4 4 4 4 20 

Responden 72 4 3 3 3 3 16 

Responden 73 4 4 3 4 4 19 

Responden 74 3 3 2 4 3 15 

Responden 75 4 4 4 4 4 20 

Responden 76 4 3 3 4 2 16 

Responden 77 4 4 4 4 4 20 

Responden 78 4 2 3 2 3 14 

Responden 79 3 3 3 4 4 17 

Responden 80 4 3 3 4 3 17 

Responden 81 4 3 3 3 4 17 

Responden 82 3 3 4 3 4 17 

Responden 83 4 4 4 4 4 20 

Responden 84 4 4 4 4 4 20 

Responden 85 4 4 4 4 4 20 

Responden 86 3 3 2 4 4 16 

Responden 87 4 4 4 4 4 20 

Responden 88 4 4 4 4 4 20 

Responden 89 4 4 4 4 4 20 

Responden 90 3 3 2 4 3 15 

Responden 91 4 4 4 4 4 20 

Responden 92 4 2 3 2 3 14 

Responden 93 3 3 3 4 4 17 

Responden 94 4 3 3 1 3 14 

Responden 95 4 3 3 3 4 17 

Responden 96 3 3 4 3 4 17 

Responden 97 4 3 3 3 4 17 

Responden 98 4 3 3 1 3 14 

Responden 99 4 3 3 4 4 18 

Responden 100 4 2 3 2 3 14 
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Y Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

RESPONDEN Y(1) Y(2) Y(3) Y(4) Y(5) Total 

Responden 1  3 4 3 4 3 17 

Responden 2 3 3 3 3 3 15 

Responden 3 3 4 3 2 2 14 

Responden 4 4 4 4 4 3 19 

Responden 5 3 3 4 4 4 18 

Responden 6 4 4 3 3 4 18 

Responden 7 3 4 4 4 4 19 

Responden 8 4 3 4 3 3 17 

Responden 9 4 4 4 4 4 20 

Responden 10 3 4 4 3 4 18 

Responden 11 4 3 4 4 4 19 

Responden 12 4 4 4 4 4 20 

Responden 13 3 4 4 4 4 19 

Responden 14 4 4 3 4 4 19 

Responden 15 4 3 4 4 4 19 

Responden 16 4 4 4 4 4 20 

Responden 17 4 4 4 4 4 20 

Responden 18 3 4 4 2 2 15 

Responden 19 4 3 4 4 4 19 

Responden 20 4 4 3 3 2 16 

Responden 21 4 4 3 4 4 19 

Responden 22 2 3 4 3 1 13 

Responden 23 3 4 4 4 3 18 

Responden 24 3 4 4 4 3 18 

Responden 25 3 3 4 4 3 17 

Responden 26 2 4 4 3 1 14 

Responden 27 4 3 4 4 4 19 

Responden 28 4 4 3 3 2 16 

Responden 29 4 4 4 4 4 20 

Responden 30 3 4 3 2 2 14 

Responden 31 4 3 4 4 4 19 

Responden 32 4 4 4 4 4 20 

Responden 33 4 4 4 4 4 20 

Responden 34 4 3 4 4 4 19 

Responden 35 3 4 4 4 4 19 

Responden 36 4 3 4 4 4 19 

Responden 37 4 4 4 4 4 20 
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Responden 38 3 3 4 3 4 17 

Responden 39 4 4 3 4 4 19 

Responden 40 4 4 4 3 3 18 

Responden 41 3 4 4 4 4 19 

Responden 42 4 4 3 3 4 18 

Responden 43 3 4 4 4 4 19 

Responden 44 4 4 4 4 3 19 

Responden 45 3 4 3 2 2 14 

Responden 46 3 2 3 3 3 14 

Responden 47 3 4 3 3 3 16 

Responden 48 3 4 3 2 3 15 

Responden 49 4 4 4 4 3 19 

Responden 50 3 3 4 4 4 18 

Responden 51 4 4 3 3 4 18 

Responden 52 3 4 4 4 4 19 

Responden 53 4 3 4 3 3 17 

Responden 54 4 3 4 4 4 19 

Responden 55 3 4 4 3 4 18 

Responden 56 4 3 4 4 4 19 

Responden 57 4 4 4 4 4 20 

Responden 58 3 4 4 4 4 19 

Responden 59 4 3 3 4 4 18 

Responden 60 4 4 4 4 4 20 

Responden 61 4 4 4 4 4 20 

Responden 62 4 4 4 4 4 20 

Responden 63 3 1 3 2 2 11 

Responden 64 4 4 4 4 4 20 

Responden 65 3 4 3 3 3 16 

Responden 66 3 4 3 3 3 16 

Responden 67 3 2 3 2 2 12 

Responden 68 4 4 4 4 3 19 

Responden 69 3 4 4 4 4 19 

Responden 70 4 4 3 3 4 18 

Responden 71 3 3 4 4 4 18 

Responden 72 4 4 4 3 3 18 

Responden 73 4 4 4 4 4 20 

Responden 74 3 3 3 3 4 16 

Responden 75 4 4 4 4 4 20 

Responden 76 4 4 4 2 4 18 

Responden 77 4 3 4 4 4 19 
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Responden 78 4 4 3 3 2 16 

Responden 79 4 4 4 4 4 20 

Responden 80 3 3 3 3 4 16 

Responden 81 3 4 4 4 3 18 

Responden 82 3 4 4 4 3 18 

Responden 83 4 3 4 4 4 19 

Responden 84 4 4 4 4 4 20 

Responden 85 4 4 4 4 4 20 

Responden 86 4 4 4 4 4 20 

Responden 87 3 3 4 4 4 18 

Responden 88 4 4 4 4 4 20 

Responden 89 4 4 4 4 4 20 

Responden 90 3 4 4 3 4 18 

Responden 91 4 3 4 4 4 19 

Responden 92 4 4 3 3 2 16 

Responden 93 4 4 3 4 4 19 

Responden 94 2 3 3 3 1 12 

Responden 95 3 3 4 4 3 17 

Responden 96 3 4 4 4 3 18 

Responden 97 3 4 4 4 3 18 

Responden 98 2 3 3 3 1 12 

Responden 99 4 4 4 4 4 20 

Responden 100 4 3 3 3 2 15 

 

Output Hasil Uji SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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2. Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel Perubahan Tarif Pajak (X1) 

 

 Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Pajak (X2) 
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 Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Pajak (X3) 

 

 Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 
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3. Hasil Uji Rialibilitas 

      

 Perubahan Tarif Pajak      Sanksi Pajak          Kesadaran Pajak 

 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

5. Hasil Uji Multikolinearitas 
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6. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

  

 

7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

8. Hasil Uji F 
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9. Hasil Uji t 
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10. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
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